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ABSTRACT
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Abstract

The study was conducted)to.determine whether there is an interaction between
management support, reward systems and informal integration linkages directly
with the unit ant-also Knowing their interactions directly and indirectly with the
effective implementation of marketing strategies. The subjects of this study were
employees of PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Batam branch. In conclusion,
this study shows that a good relationship between the unit was able to contribute
to the effective implementation of marketing strategies and linkages between the
units established by management support, reward systems and informal
integration. And the variable must be one of the concerns of the management for
effective implementation of marketing strategies.
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ABSTRAK
Interaksi Pemasaran dengan Sumber Daya Manusia Dalam Efektifitas
Implementasi Strategi Pemasaran di PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk Kantor Cabang Batam

Deni Satria, ST

Program Magister Manajemen, Universitas Terbuka

Kata kunci : Dukungan Manajemen, Sistem Penghargaan Bersama,
Integrasi Informal, Keterkaitan Antar_Unit, Efektifitas
Implementasi Strategi, BNI Cabang\Batam

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada interaksi antara dukungan
manajemen, sistem penghargaan_ berSama dan integrasi informal secara langsung
dengan keterkaitan antar unit‘dan‘yjuga mengetahui interaksinya secara langsung
dan tidak langsung dengan-efektifitas implementasi strategi pemasaran. Subyek
penelitian ini adalab”karyawan dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
kantor cabang Batam.”Sebagai kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa
keterkaitan antar unit yang baik ternyata dapat memberikan kontribusi terhadap
efektifitas 1mplementasi strategi pemasaran dan keterkaitan antar unit yang
dibentuk oleh dukungan manajemen, sistem penghargaan bersama dan integrasi
informal. Dan variabel tersebut harus menjadi salah satu perhatian dari pihak

manajemen untuk efektifitas implementasi strategi pemasaran
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BAB |1
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN

HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori

Implementasi strategi telah diakui sebagai suatu hal yang sangat penting untuk
kesuksesan da ris uatu pe rusahaan, h al inid apatdi temuid alam literatur
manajemen strategik (a.l. Carnall, 1986; G albraith and N athdnson, 1978; Q uin,
1980) dan literatur pe masaran ( a.l. B onoma,1984a,b; Bronioma da n C rittenden,
1988; Cespedes dan Piercy, 1996; Piercy, 1989,1997ab ; Sashittal dan Jassawalla,
2001). P ada da sarnya sebelum sebuah s trategit ersebut d i implementasikan,
strategit ersebut ha nyalahs ebuahr.encand/T mplementasi pe masaran yang
merupakan fokus dari penelitian, iri dikenalkan o leh Bonoma ( 1984a,b) s ebagai
sebuah “useful, researchalsie “and” relevant research area for the marketing
discipline”.

Interaksi a dalah’ suatu h ubungan antara dua individu a tau lebih, d imana
kelakuan i4ndividu’y ang satu m empengaruhi, m engubah, atau m emperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya (Bonner,2001). Pengertian interaksi
dapat dilihat dari dimensi yang berbeda ysng didasarkan suatu momentum, yaitu
dimana hubungan timbal balik dapat dilihat dan diobservasi berdasarkan sikap dan
tingkah | akunya m aupun suasanai nteraksiy ang terjadis ehingga kejadian-
kejadian ini merupakan fenomena interaksi atas pengamatan seseorang (Newcomb
dalam Mar’at, 1981). Sehingga dari definisi interaksi dari literatur diatas dapat di

simpulkan bahwa interaksi adalah suatu hubungan timbal balik dua arah, namun
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dalam ko nteks tertentu dapat berjalan s earah terutama m isalnya i nteraksiy ang
terjadi d alam pr oses belajar mengajar, d imana interaksi a ntara guru dan murid
adalah s eorang gur u sebagai p engajar a kan berusaha secara maksimal de ngan
menggunakan ketrampilan dan ke mampuannya a gar anak dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Demikian juga dalam lingkup manajemen sumber
daya manusia, dimana beberapa variabel manajemen sumber daya manusia dapat

mengarahkan variabel lainnya dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.

2.1.1. Dukungan Manajemen

Dukungan manajemen atau dukungan atasan didefinisikan sebagai kesan dari
para karyawan bahwa atasan mereka pe duliddengan’ke sejahteraan mereka, nilai
kontribusi mereka dan biasanya bersifat menidukung ( Eisenberger et al., 2002).
Dukungan yang diberikan o leh atasairsangat e fektif dalam mengelola psikologi
karyawan, d imana pe ngelolaant erhadap psikologi ka ryawan adalah s alah s atu
komponen penting dalam/pengelolaan komitmen organisasi.

Didalam ko nteks dikun gan manajemen, secarau mum o rang lebihs ering
mengenalnya, “dengan istilah dukungan o rganisasi. D ukungan o rganisasi
didefinisikan’s ebagai suatu ku mpulan da ri kebijakan yang abadi, pe laksanaan,
prosedur dan peralatan yang mengurangi tuntutan pekerjaan dan/atau membantu
paraka ryawanda lampe ncapaiant ujuanke rja merekada n merangsang
perkembangan kemampuan individu mereka. (Bakker et al. ,2004), (Halbesleben
and Buckley, 2004), and (Lytle et al, 1998). Dukungan organisasi dapat berbentuk
seperti imbal balik s vatu pr estasi, ke beragaman ke ahlian da n ke terampilan,

otonomi, perlindungan pekerjaan, pelatihan, gaji, dukungan atasan, pendelegasian
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kewenangan, s uasanat im, pe nghargaan, pe luang ka rir, ke pemimpinan da n
dukungan layanan t eknologi ( Babakus e t a 1., 2003; B akker, D emerouti, T aris,
Schaufeli and Schreurs, 2003; Ben-Zur and Y agil, 2005; Demerouti et al., 2001 ;
Lewig and Dollard, 2003; Lytle et al., 1998; Maslach, 2005; Wilk and Moynihan,
2005). Penelitian ini difokuskan pada bagaimana salah satu bentuk dari dukungan
organisasi, yaitu dukungan manajemen atau dukungan atasan dalam hubungannya
dengan keterkaitan antar unit sumber daya manusia dan pemasaran dan efektifitas

implementasi strategi pemasaran.

2.1.1.1. Dukungan Manajemen dan Hubungan AntarUnit

Dalam be berapa | iteratur disebutkan ba hwa 1 nteraksi ya ng berhasil antar
departemen t ergantung ke pada t ingkat kedktifan’m anajemen da lam mendukung
interaksi fungsional didalam organisasi{Dewsnapp and Jobber, 2000). Weinrauch
dan Anderson ( 1982 : 299 ) ménelitiup aya manajemen dalam membangkitkan
sebuah budaya kerjasama daldm kerjasama antar unit yang lebih baik.

Berdasarkan pe né€litiar yang d ilakukan o leh C himhanzi (2004) membuktikan
bahwa hubungan po-sitif a ntara dukun gan manajemen de ngan ke terkaitan a ntar
unit d itolaky, ka” rena dukun gan manajemen hanya lebihd itujukanun tuk
komunikasi antar unit. Tetapi untuk saling keterkaitan antar unit, hubungan yang
oleh karena itu berdasarkan beberapa teori dan hasil penelitian sebelumnya maka

dapat dibuat hipotesis H1 sebagai berikut :

H1 . Ada interaksi signifikan antara dukungan manajemen secara

langsung dengan keterkaitan antara unit.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

2.1.1.2. Dukungan Manajemen dan Efektifitas Implementasi Strategi

Pemasaran

Mengenai duku ngan manajemen t erhadap efektifitas implementasi s trategi
pemasarant elah ba nyak diteliti. Beberapa hasilnya, a dalah  manajemen
memainkan pe ran yang s angat pe nting da lam perubahan da n ke putusan dan
implementasi strategi ( Hambrick dan Mason, 1984). Penelitian mengenai top
manajemen menjawab pertanyaan bahwa karakteristik dari top manajemen adalah
menghasilkan va riabel-variabel s eperti perubahan s trategi, i\fiovasib aru dan
memperbaiki performa p erusahaan (Knight et al., 1999) ;) (Pelled et al., 1999).
Sehingga be rdasarkan t eori da n penelitian yang d ilakukan s ebelumnya, da pat
dibuat hipotesis H2 sebagai berikut :

H2 : Adainteraksi yang signifikamantara dukungan manajemen dengan

efektifitas implementasi Strategi pemasaran

2.1.2. Sistem Penghargaan’Bersama dan Keterkaitan Antar Unit

Didalamliteratur pemasaran, sistem penghargaan diterima sebagai pendekatan
dan stimulasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Sistem penghargaan juga
dapat digunakan secara efektif untuk menghasilkan dan menyokong perilaku yang
konsisten dengan orientasi pemasaran organisasi dalam usahanya mencapai target
yang ditetapkan.

Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawai merupakan salah
satu pendorong bagi para karyawan untuk berprestasi, misalnya upah, status sosial
karena bekerja d i pe rusahaan t ersebut. P enghargaan da lam bentuk uang sangat

berpengaruh ke pada ka ryawan d engan po sisi yang menerima ga ji atau upa h
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rendah (Babakusetal, 2003; F orrester, 2000) . Kebijakan pe nghargaan da lam
bentuk uang ini mampu mendorong karyawand i bagianp elayananu ntuk
memberikan t ingkat layanan yang baik ke pada pelanggan (Lytleetal., 1998).
Dengan de mikian pe nghargaan yang d iberikan ke pada karyawan mempunyai
peranan penting dalam menentukan kinerja dari karyawan.

Mathis da n J ackson ( 2009 : 420) m enyatakan bahwa : P enghargaan da pat
berupa intrinsik da ne kstrinsik. P enghargaan i ntrinsik meliputi pu jiana tas
penyelesaian sebuah p royek. P engaruh p sikologis da n si~esial yang lain
mencerminkan pe nghargaan instrinsik. P enghargaan'¢, Kstrinsik a dalah
penghargaan nyata baik berupa penghargaan monetengnaupun non moneter.

Penghargaan ek strinsik yang diterima pe gawai tersebut misalnya berupa gaji,
upah, t unjangan, bonus dan lain sebagainya. Keputusan s uatu or ganisasi u ntuk
memberikan pe nghargaan harus d Jitinjau secara s trategis, t erutamau ntuk
penghargaan e kstrinsik. Karena begitu banyak da na o rganisasi yang da pat
dihabiskan u ntuk a ktifitdas yang berhubungand enganpe nghargaanda n
kompensasi. Penting bagi manajemen u ntuk mencocokan pr aktek pe nghargaan
tersebut dengatitujuan yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut.

Didalam ~literatur m anajemen strategik, N utt (1986) m enyoroti bahwa
penghargaan dapat m eningkatkan perilakuy ang m eningkatkan pe laksanaan
prospek. Selain itu, sistem pe nghargaan d iumpamakan s ebagai pe ndekatan
pelengkap da ri pe rangsang, koordinasiy angl ebih b aik dani ntegrasi dari
marketing dan unit bisnis lainnya (Wind, 1981, p. 262). Secara empiris Jaworski
and Kohli (1993) telah meneliti bagaimana sistem penghargaan dapat digunakan

secara e fektif untuk menghasilkan dan mempertahankan perilaku yang konsisten
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dengan orientasi pemasaran untuk membantu organisasi mencapai tujuan strategik
dan pemasaran.

Mathis da n Jackson ( 2009 : 420) m enyatakan bahwa: ke tika o rganisasi
berubah menjadit im-tim kerja, me reka me nghadapi persoalan 1 ogis me ngenai
cara mengembangkan ko mpensasi a tau pe nghargaan yang berdasarkan ke pada
konsep tim. Permasalahan penghargaan yang berdasarkan kepada tim adalah dapat
terjadinya persepsi ke tidakadilan ba gi anggota timy ang b ekerjal ebih keras,
mempunyai kapabilitas lebih, atau yang melakukan pekerjaan lebih sulit. Masalah
tersebut aka n s emakin rumit a pabila a da a nggota t im yang, mémpunyai k inerja
buruk yang memberikan pe ngaruh negatif ke padak ihefja t im. N amun da lam
waktu bersamaan penghargaan berdasarkan Kipérja tim memperkenalkan konsep
kerjasama tim untuk mencapai tujuan.erganisasi secara bersama-sama. P rogram
atau sistem pe nghargaan bersama dapat‘mendorong kerjasama tim da lam s uatu
kelompok dimana saling ketergantungannya tinggi.

Dalam beberapa pgnelitian untuk memperjelas kontribusi sistem penghargaan
bersama d ijelaskan \sebagai berikut : S istem pe nghargaan bersama menyatukan
upaya lintas\fungsi da lam s uatu o rganisasi ( Griffin & H auser, 1996; S arin &
Mabhajan, 2001), mengurangi keganjilan pada target ( Xie et al, 2003) dan perilaku
konflik (Gupta et al, 1986) diantara anggota tim, memfasilitasi ko munikasi antar
personal, mengurangi tingkat konflik antara pemasaran dan sumber daya manusia,
(Chimhanzi, 2004) dan menjembatani jarak antara perbedaan sosial dan budaya
(Cho & Hahn, 2004). Selanjutnya penelitian oleh Chimhanzi, 2004, membuktikan
bahwa t idak ada interaksi yang signifikan a ntara s istem penghargaan bersama

dengan keterkaitan antar unit.
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Untuk industri yang berorientasi kepada jasa d imana t ingkat hu bungan yang
dimiliki de ngan pe langgan ¢ ukup t inggi d ibutuhkan ke rjasama t im, sehingga
ketergantungan antar tim akan s emakin tinggi. Gupta, et al (1986) berpendapat
bahwa s istem pe nghargaan bersama adalah suatu rancangan mekanisme dari
menghargai suatu usaha bersama lintas fungsi, k hususnya R &D d an pe masaran
yang menjadi tanggung jawab secara bersama-sama dalam hal keberhasilan suatu
produk (yang dapat juga di artikan sebagai implementasi suatu strategi baru).

Selanjutnya b eberapa literatur y ang j uga m embuktikan pefnaparan m engenai
sistem penghargaan bersama dan strategi organisasi dalamyenentukan efektifitas
organisasi. S ebuah literatur m engenai s trategi d anzdumber da ya manusia o leh
Becker da n G erhart, 1996 , y ang menyampdikdn b.ahwa sebuah sistem s umber
daya manusia bisa menjadi ke untungan ko mpetitif t erutama a pabila ko mponen
dari sistem sumber daya manusia térsebut mempunyai kelebihan yang lebih baik.
Penelitian yang dilakukane~leh, G Omez-Meija d an B alkin (1992) berpendapat
bahwa s istem ko mperisdsiko nservatif's eperti struktur ga ji berdasarkan job
analysis, deskripsi, \spésifikasi d an k lasifikasi pe kerjaan t idak lagi memberikan
efek yang.efektif-t erhadap o rientasi bisnis ka ryawan. Sehingga be rdasarkan
beberapa teofi dan penelitian yang dilakukan sebelumnya, dapat dibuat hipotesis
H2 sebagai berikut :

H3 : Ada interaksi yang signifikan antara sistem penghargaan bersama

dengan keterkaitan antara unit.
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2.1.3. Integrasi Informal

Interaksi a ntar de partemen dapat membantu tidak hanya dalam mewujudkan
dan melaksanakan at uran o rganisasi, t etapi ko munikasi informal da patj uga
membangun dan menjaga jaringan untuk berbagai tujuan (Yan dan Louis, 1999).
Menurut G riffin da n H auser ( 1992) j aringan informal lintas fungsia kan
mengurangi hambatan f isik untuk i ntegrasi, m emungkinkan i nformasi dapat
segera d ikomunikasikan da n d igunakan, mempertinggit ingkat k oordinasi da n
pengambilan ke putusan yang lebih ¢ epat, m engurangi k ¢tidak pa stianda n
mendapatkan keberhasilan.

Integrasi atau gabungan da ri a nggota m asipg-masing u nit da lam suatu
perusahaan, selain berjalan secara formal kaferia ka'itan fungsi pe kerjaan s esuai
dengan tanggung j awab m asing-masing jugad idalam integrasit ersebut da pat
berjalan secara informal, misalnya dengan acara-acara diluar pekerjaan sehingga
dapat dikatakan t erjadinyaorganisasi informal d iantara s esama a nggota unit di
perusahaan tersebut. Basfard(1938) mendeskripsikan bahwa organisasi informal
yang d ihasilkan«_l¢h ‘firtegrasi informal a dalah semua a ktivitas ga bungan dari
masing-masmg-perorangant anpat ujuan bersama yang disengaja, w alaupun
mendapatkdn hasil secara bersama-sama. Sedangkan penulis lain mendeskripsikan
bahwa organisasi informal adalah sebuah jaringan dari perorangan dalam bentuk
hubungan s osial yang tidak da pat di buat atau tidak d iperlukan o leh o rganisasi
formal, tetapi terbentuk secara spontan karena orang-orang tersebut berhubungan

satu sama lain (Koontz and Weihrich, 1990).
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2.1.3.1. Integrasi Informal dan Hubungan Antar Unit

Integrasiinf ormal yang menghasilkan organisasi informalda pat
mempengaruhi hubungan antar unit secara formal, beberapa literatur menyebutkan
mengenai hal ini. Alasan yang mendasari dan m endorong terbentuknya j aringan
informal a dalah b ahwa akan | ebih m udah bagi anggota suatu o rganisasi untuk
meminta bantuan at au bekerja s ecara bersama de ngan anggota unit lain apabila
mereka s udah m engetahui anggota lainnya s ecara personal. Doney dan C annon
(1997) meneliti b ahwa s ebuah | ingkungan i nformal dapat ri~eningkatkan arus
informasi, meningkatkan hubungan antar pe rsonal, da n“mengembangkan s aling
pengertian yang lebih baik u ntuk ke butuhan be rsama) S’ementara pe neliti lain
secarab ersama m enemukan bahwa i ntegfasti, nformal dapat m eningkatkan
komunikasi yang efektif. (Galbraith and Nathanson, 1978) and (St John and Rue,
1991).
H4 : Ada interaksi aptara,integrasi informal dengan keterkaitan antara

unit.

2.1.3.2. Integrasi Anformal dan Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran
Integrasirnformal s ecara tidak lansung akan m empengaruhi e fektifitas suatu
strategi yang d iterapkan karena integrasi informal t ersebut akan mempengaruhi
komunikasi, integrasi secara formal, dan koordinasi antar karyawan dan antar unit
secara | ansung. Halt ersebut aka n berdampak k epada e fektifitas implementasi
suatu strategi pe masaran yang telah ditetapkan. Griffin dan Hauser (1992 : 22)
mendalilkan bahwa membangun jaringan antar fungsional s ecara informal dapat

mengurangi k endala ba hasa, ha mbatan fisik u ntuk b ergabung, memungkinkan
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lebih banyak informasi yangd ibagid anda patdi gunakan, meningkatkan
koordinasi, ke efektifan d alam membuat ke putusan, mengurangi ke tidak p astian
dalam suatu proyek, mengarahkan kepada keberhasilan yang lebih tinggi. Barnard
(1938) menggambarkani ntegrasii nformal sebagais etiap aktivitas secara
bersama-sama t anpa t ujuan yang jelas da n d isengaja, w alaupun p ada a khirnya
dapat menghasilkan sesuatu hal. Peneliti lain menuliskan bahwa sebuah jaringan
yang terbentuk antar personal dan hubungan sosial tidak dapat d ipungkiri dapat
terbentuk dengans pontand ant idak disengaja.S tJ ohn@a,nR ue (1991)
menemukan bahwa i ntegrasi informal lebih mempunyaip engaruht erhadap

komunikasi antar personal dibandingkan dengan efektifitas’organisasi.

H5 : Ada interaksi yang signifikan antara integrasi informal dengan

efektifitas implementasi strategi pemasaran.

2.1.4. Keterkaitan Artar..AJnit dan Efektifitas Implementasi Strategi

Pemasaran

Kohli da"t¥=aworski ( 1997) m endefinisikan ke terkaitan s ebagait ingkatan
hubungan “fangsung s ecara formald an informald i antara pe gawaian tar
departemen. M enon ( 1997) menemukan bahwa keterkaitan a ntar de partemen
sangat penting dalam kualitas produk.

Sebuah ko munikasi yang baik an tara de partemen pe masaran, R & D ,
engineering dan manufacturing mempunyai hubungan dengan performa tim yang

efektif (Griffin dan Hausser, 1992; Souder, 1980). Interaksi yang berhasil a ntar
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departemen t ergantung ke pada t ingkat ke aktifan m anajemen da lam mendukung
interaksi fungsional didalam organisasi (Dewsnapp and Jobber, 2000).
H6 : Ada interaksi yang signifikan antara keterkaitan antar unit dengan

efektifitas implementasi strategi pemasaran.

2.1.5. Implementasi Strategi Pemasaran

Dalam b eberapa literatur masih ada disebutkan b ahwa i mplementasi ada lah
menterjemahkan rencana strategis menjadi suatu realitas o perasional. Minztberg
(1978) menyatakan b ahwa i mplementasi s ebagai s ebuah | proses m ewujudkan
strategi ya ng d iharapkan m enjadis trategiy ang benar-berar ny ata. M eldrum
(1996) m enjelaskan bahwa implementasia dalahsc¢bagai bentuk a ksida ri
konsekuensi s ebuah ke bijakan. S edangkan Shassital da n Wilemon ( 1996)
menyampaikan bahwa de finisi ko mpr€hénsifd ari implementasi a dalah s ebuah
proses y ang m eliputi penterjerhahan” strategi m enjadi | angkah-langkah a ksi,
menetapkan tugas dan aksi yarg's esuai kepada orang-orang, memastikan bahwa

tugas tersebut dilakiikah dan menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan landasan teori yang dijelaskan diatas, maka model penelitian ini

diambil berdasarkan model pe nelitian yang dilakukan o leh Chimhanzi, (2002)

A\ 4

sebagai berikut :
Senior
Management _
Support P»IConnectedness
Written

Joint Reward
System

Communication

—>

Interpersonal

Communication

A\ 4

Informal
Integration

Conflict

\ 4

A\ 4

A\ 4

Marketing
Strategy
Implementation
Effectiveness

Gambar 2.1. Model penelitiarf Chimhanzi, (2002)

Dalam pe nelitian inik erangkd pes mikirant -eoritis

menyajikan s uatu

pengembangan m odel dari pe selitian~yang d ilakukan o leh C himhanzi ( 2002)

tentang keterkaitan an tar uni't)ida’n efektifitas implementasi s trategi pe masaran

yang d ipengaruhi o{leh thiga variabel, yaitu :

dukungan manajemen, s istem

penghargaan Jbersama dan integrasii nformal. Keterkaitan antaruni t akan

mempengarthic €fektifitas imp lementasis trategi pemasaran. Hubungan antar

konstruk dari variabel-variabel yang menjadi kerangka pemikiran teoritis tersebut

dijelaskan berdasar pa da p enelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan 1 andasan

teori da n pe nelitian yang d ilakukan s ebelumnya maka d apat di buat justifikasi

teori penelitian yang menjadi dasar kerangka pemikiran penelitian yaitu :
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Tabel 2.1. Justifikasi Teori

Hipotesis

Justifikasi Teori

Ada interaksi signifikan antara
dukungan manajemen secara langsung
dengan keterkaitan antara unit.

Chimhanzi, (2002); Dewsnapp
and Jobber, (2000). Weinrauch
and Anderson (1982, p. 299)

Ada interaksi yang signifikan antara
dukungan manajemen dengan efektifitas
implementasi strategi pemasaran

Chimhanzi, (2002); Knight et al.,
(1999) ; Pelled et al., (1999)
Hambrick danMason ,(1984).

Ada interaksi yang signifikan antara
sistem penghargaan bersama dengan
keterkaitan antara unit.

Chimhanzi, (2002); Wind,
(1981), p. 262). Secara empiris
Jaworski and Kohli (1993); Nutt
(1986)

Ada interaksi antara integrasi informal
dengan keterkaitan antara unit.

Chimhanzi, (2002); Griftin and
Hauser (1992, p. 22)

Ada interaksi yang signifikan antara
integrasi informal dengan efektifitas
implementasi strategi pemasaran.

Chimhanzi,(2002); Doney and
Cannon, (1,997); Galbraith and
Nathanson, (1978) and St John
and’Rucy(1991).

Ada interaksi yang signifikan antara
keterkaitan antar unit dengan efektifitas
implementasi strategi pemasaran.

Chimbanzi, (2002); Kohli dan
Jaworski (1990, p.9); menon
(1997)

Sumber : diolah dari penelitian berbagai sumber

Kerangka berfikir di perlihatkan pada.gambar 2.2, sebagai berikut :

Gambar 2.2. Kerangka Berfikir
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2.3. Hipotesis
Berdasarkan kajian pus taka da n pe ngembangan m odel s eperti t elah d iuraikan

diatas, maka hipotesis yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Ada interaksi signifikan antara dukun gan manajemen secaral angsung
dengan keterkaitan antara unit.

H2. : Adai nteraksi yang signifikan antara dukun gan manajemen dengan
efektifitas implementasi strategi pemasaran

H3 : Ada interaksi yang signifikan antara sistem pe nghatgaan bersama dengan
keterkaitan antara unit.

H4 : Ada interaksi antara integrasi informal/denganketerkaitan antara unit.

H5 : Adainteraksi yang signifikan antara integrasiinformal dengan efektifitas
implementasi strategi pemasatan.

H6 : Adai nteraksi yange signifikan antara ke terkaitan an tar uni t dengan

efektifitas implémeéntasi strategi pemasaran.

2.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuksmemudahkan dalam melakukan observasi terhadap variabel penelitian
ini maka dibuat definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian

sebagai berikut :

2.4.1. Definisi Operasional Dukungan Manajemen

1. Manajemen memfasilitasi interaksi antar unit (Saghafi et al, 1990).
2. Manajemen mendorong hubungan yang lebih kuat antar unit. (Saghafiet al,

1990).
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3. Manajemen meningkatkan pe rbaikan ko munikasi a ntara uni t s umber da ya
manusia dan pemasaran (Saghafi et al, 1990).

4. Manajemen menyediakan ke sempatan kepada unit sumber daya manusia dan
pemasaran untuk saling mengetahui dan saling mengerti antara satu sama lain.

(Saghafi et al, 1990).

2.4.2. Definisi Operasional Sistem Penghargaan Bersama

1. Adanya kr iteria e valuasi formal u ntuk ke rjasama yang d ilakukan ( misalnya
penilaian pencapaian unit secara keseluruhan, seperti séore-eard, dll). (Song et
al, 1997).

2. Unit sumber daya manusia dan pemasarap/menerima penghargaan yang sama
dari strategi pasar yang diimplementasikan déngan baik. (Song et al, 1997).

3. Manajemen membantu terciptanya leyalitas antar unit diatas loyalitas didalam
unit sendiri. (Song et al, 1997).

4. Kinerja pe masarand ildi berdasarkan ke pada k inerja bersama d engan u nit

sumber daya manusid, (Song et al, 1997).

2.4.3. Definigi Operasional Integrasi Informal

1. Semua unit ikut ambil bagian dalam kegiatan sosial, (Shapiro, 1998)

2. Pertemuan yang dilakukan diluar kantor, (Doney and Cannon, 1997)

3. Selain membicarakan pekerjaan juga dibicarakan hal-hal lain dilura pekerjaan,
(Doney and Cannon, 1997)

4. Setelah istirahat, atau makan siang ada kesempatan anggota unit-unit bertemu

secara informal, (Doney and Cannon, 1997)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

2.4.4. Definisi Operasional Keterkaitan Antar Unit

1. Hubungan telepon antar unit d irasakan s angat nyaman (Jaworski and Kohli,
1993).

2. Anggota satu unit sangat mudah ditemui oleh anggota dari unit lain, (Jaworski
and Kohli, 1993).

3. Masing-masing unit mempunyai pemahaman yang berbeda mengenai aktivitas
pemasaran, sehingga komunikasi tidak berjalan dengan baik, (Barclay, 1991)

4. Anggota m asing-masing unit s ecara s ukarela berbagi infosmasida ns aling
memberikan masukan yang d irasakan bermanfaat untuk unit l ain, ( Barclay,
1991).

5. Dalam melakukan komunikasi antar unit €es€orang hanya menghubungi orang
tertentu saja di unit lain (tidak mau.dengari-Semua anggota unit, hanya tertentu

saja, (Morgan, 1995).

2.4.5. Definisi Operasignal Efektifitas Implementasi Strategi Pemasaran

1. Secara ke selurghang’s” trategi p emasaran t elah diimplementasikan, ( Miller,
1997)

2. Strategimarketing d iimplementasikan u ntuk jangka w aktu t ertentu, m isal
triwulan, semester, dan tahunan, (Miller, 1997)

3. Sasaran pemasaran dapatt ercapais esuai de ngan yang ditetapkan, misal
segmentasinya, type sasarannya, dan sebagainya, (Miller, 1997)

4. Metode i mplementasi strategi p emasaran d irasakan memuaskan, ( Miller,
1997)

5. Hasil implementasi strategi pemasaran dirasakan memuaskan, (Miller, 1997)
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6. Strategi pe masaran t elah d iimplementasikan s ebagaimana yang diharapkan,

(Miller, 1997)
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji interaksi variabel-variabel eks ogen yaitu
dukungan manajemen, s istem pe nghargaan b ersama, integrasi i nformal, de ngan
variabel e ndogen y aitu keterkaitan un it sumber daya m anusia de ngan un it 1 ain,
dan e fektifitas im plementasi s trategi pe masaran. di P T B ank Negara Indonesia
(Persero) tbk Kantor Cabang Batam. Teknik an alisis data yang dipergunakan=di
penelitian in ia dalah Sructural Equation Model selanjutnya d alam te_sis’1 ni
disebut sebagai SEM yang merupakan kumpulan teknik s tatigtik/y.ang memiliki
kemampuan menguji suatu rangkaian hubungan yang kénijleks.”Software yang
digunakan adalah A MOS 20, dan dibantu de ngan=Microsoft Excell 2007 untuk

keperluan tabulasi data.

3.2. Populas dan Sampel
3.2.1. Populasi

Menurut Kuncoro (200911 8) populasi adalah kelompok elemen yang lengkap
yang biasanya berupa orarng, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik
untuk mempelajarifiya atau menjadi o bjek penelitian d an s ampel a dalah s uatu
himpunan bagian (subset) dari unit populasi. Dalam penelitian ini populasi tempat
yang akan diobservasi adalah karyawan/staf PT Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk, kantor Cabang Batam.
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3.2.2. Sampel
Menurut F erdinand ( 2002,), uku ran s ampelu ntuk pe nelitian de ngan
menggunakan SEM adalah sebagai berikut :
1. 100 - 200 responden untuk teknik maximum likehood estimation
2. Tergantung pada jumlah parameter yang diestimasi.
Pedomannya adalah 5 - 10 kali jumlah parameter yang diestimasi
3. Tergantung darij umlah i ndikator y ang digunakan d alam s eluruh v ariabel
laten. Ukuran sampel adalah jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Bila terdapat
20indikator, besarnya sampel adalah antara 100 - 200.
Dalam pe nelitian i ni di gunakan s ebanyak 23 i ndikator.Untuk genclitian’i ni

digunakan 120 responden sebagai sampel.

3.2.3. Skala Pengukuran Pada I nstrumen Penelitian

Kuesioner y ang di gunakan d alam pe nelitian“pni b’ertujuan u ntuk mengukur
tanggapan i ndividut erhadap s uatu ob\jek a, tau f enomena, s ehingga da lam
kuesioneri nidi gunakan s kala p&,ngukuran semantic differential. Semantic
differential menyediakan uKurpdn t¥idak langsung pada b agaimanas eseorang
menyikapi s uatu ko nsep, obyek, a tau o rang | ain. Skala i ni di gunakan ka rena
dalam penelitian4,nia Kan” dilakukan pe ngukuran pe rasaan s ubyektif't erhadap
sesuatu menggunakan kata sifat, ini karena orang mengkomunikasikan penilaian
mereka lewat kata sifat, baik secara lisan atau tulisan. Karena sebagian besar kata
sifat punya perlawanannya (misalnya : ge lap-terang, ka sar-halus, l ambat-cepat).
Skala ini menggunakan kata sifat yang berlawanan guna membangun pe ringkat

atau skala. Penelitian ini memerlukan ukuran sikap responden terhadap indikator
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penelitian y ang diberikan y ang merupakan ka ta s ifat, s eperti le mahnya s uatu
kondisi atau kuatnya suatu kondisi. Skala Semantic differential umumnya disusun
dalam 7 s kala pe ngukuran da n d alam pe nelitian i ni j uga di gunakan 7 s kala
pengukuran dimana 1 menunjukkan kondisi l emah dan 7 menunjukkan ko ndisi

yang kuat.

3.3. Operasionalisas Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel-variabel da lam pe nelitian i ni di maksudkan u ntule
memudahkan penyusunan instrumen pe ngukuranbe rdasarkan ke , tangks
konseptual y ang telah d ikemukakan s ebelumnya. V ariabel da lam penélitian’i ni
diklasifikasikan menjadi variabel eksogen dan variabel endogeh (datefit'variable)

yang dibentuk oleh beberapa indikator (observed variablgatadmanifest variable).

3.3.1. Variabel Eksogen
3.3.1.1. Dukungan M anajemen (DUM AN)

Dukungan m anajemen dioperasipnalisasikan dengan m enggunakan i ndikator
yang di kembangkan o leh  Saghafivet’.al ( 1990) dan Wei nrauch d an A nderson
(1982) dimana instrumen iniimenangkap dukungan manajemen dalam hubungan
kerjasama antaraS*umber'd aya m anusia de ngan pe masaran. Indikator y ang
digunakan adalah's€bagai berikut :

1. Manajemen s udah b erkomitmen u ntuk memfasilitasi pe rencanaan d an
interaksi bersama antara unit sumber daya manusia dan pemasaran (dumanl).

(Saghafi et al, 1990).
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2. Manajemen mendorong adanya hubungan yang lebih kuat antara unit sumber
daya manusia dan pemasaran, (duman2). (Saghafi et al, 1990).

3. Manajemen meningkatkan pe rbaikan kom unikasi a ntara un it s umber da ya
manusia dan pemasaran, (duman3). (Saghafi et al, 1990).

4. Manajemen menyediakan kesempatan kepada unit sumber daya manusia dan
pemasaran untuk saling mengetahui dan saling mengerti antara satu sama lain.
(duman4). (Saghafi et al, 1990).

Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakans kalas emantie
differensial, y aitu s kala pengukurany ang disusun da lam s vatu garisdintana
jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat
negatif terletak dibagian kiri garis.Pengukuran menggunakan & kala_7,dimana 1
menunjukkan dukungan manajemen yang | emah dan 7 sineédunjukkan dukungan

manajemen yang kuat.

3.3.1.2. Sistem Penghar gaan Ber sama (Sl SPENG)

Sistem penghargaan bersama diadepsi dasi penelitian yang dilakukan oleh Song et

al (1997). Indikator di gunakdn #ntuk/menguji apakah perusahaan menempatkan

sistem pe nghargaan y ang™diterima ol e¢h s emua karyawan be rdasarkan ke pada

keterlibatan bersamay Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Adanya kriteria’e' valuasi formal untuk kerjasama yang dilakukan (misalnya
penilaian pe ncapaian u nits ecara ke seluruhan, s epertis core car d, dll).

(sispengl). (Song et al, 1997).
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2. Unit sumber daya manusia dan pemasaran menerima penghargaan yang sama
dari strategi pasar yang diimplementasikan dengan baik. (sispeng2). (Song et
al, 1997).

3. Manajemen membantu terciptanya loyalitas antar unit diatas loyalitas didalam
unit sendiri. (sispeng3). (Song et al, 1997).

4. Kinerja pe masaran dinilai b erdasarkan ke pada k inerja b ersama de ngan unit
sumber daya manusia, (sispeng4). (Song et al, 1997).

Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakans kalas emantie

differensial, y aitu s kala pengukuran y ang di susun d alam s vatu g arisdinitana

jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat

negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan&kala,7,/dimana 1

menunjukkan s istem pe nghargaan y ang b ersifat individdalhd an’7” menunjukkan

bahwa sistem penghargaan yang ada menghargai kerjasama yang dilakukan.

3.3.1.3. Integrasi Informal (INTEG)

Konsep dari i ntegrasii nforpral di jelaskan sebagaii nteraksiso sial yang
dilakukan di dalam d an dilvaré rganisasi ( Dougherty, 1987 da n R uekert d an
Walker, 1987). Integrasi,irifetmal diukur dengan indikator sebagai berikut :

1. Semua unit ikut ambil bagian dalam kegiatan sosial, (integl), (Shapiro, 1998)

2. Pertemuan yang dilakukan diluar kantor, (integ2), (Doney and Cannon, 1997)

3. Selain membicarakan pekerjaan juga dibicarakan hal-hal lain dilura pekerjaan,
(integ3). (Doney and Cannon, 1997)

4. Setelah istirahat, atau makan siang ada kesempatan anggota unit-unit bertemu

secara informal, (integ4), (Doney and Cannon, 1997)
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Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakans kalas emantic
differensial, y aitu s kala pengukuran y ang di susun d alam s uvatu g arisdimana
jawaban s angat po sitif te rletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat
negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan skala 7, dimana 1
menunjukkan i ntegrasii nformaly ang lemah dan7 menunjukkan i ntegrasi

informal yang kuat.

3.3.2. Variabel Endogen

3.3.2.1. Keterkaitan Antar Unit (KAIT)

Operasionalisasi v ariabel ke terkaitan antar u nit di gunakan u ntuk“mengukur
kemudahan ka ryawan un tuk ditemui, adanya hambatan da lapibe tkeniunikasi,
komunikasi yang potensial antara sumber daya manusia dafi pémasaran. Indikator
yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Hubungan telepon antar unit dirasakan sangat nyaran (Kaitl). (Jaworski and
Kohli, 1993).

2. Anggota satu unit sangat mudah difemuroleh anggota dari unit lain, (kait2).
(Jaworski and Kohli, 1993).

3. Masing-masing unit mempurnyai pemahaman yang berbeda mengenai aktivitas
pemasaran, schinggaskomunikasi tidak berjalan dengan baik, (kait3). (Barclay,
1991)

4. Anggota m asing-masing unit s ecara s ukarela b erbagi informasi d an s aling
memberikan masukan y ang di rasakan be rmanfaat un tuk unitl ain, ( kait4).

(Barclay, 1991).
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5. Dalam melakukan komunikasi antar unit seseorang hanya menghubungi orang
tertentu saja diunit lain (tidak mau dengan semua anggota unit, hanya tertentu
saja) (kait5). (Morgan, 1995).

Masing-masing i ndikator di ukur de ngan menggunakans kalas emantic

differensial, y aitu s kala pengukurany ang di susun d alam s uvatu g arisdimana

jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat

negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan skala 7, dimana 1

menunjukkan ke terkaitan antar unit yang lemah dan 7 menunjukkan ke terkaitan

antar unit yang kuat.

3.3.2.2. Efektifitas Implementas Strategi Pemasaran (EFEKT L)
Operasionalisasi variabel Efektifitas Implementasi Stratcgl Péniasaran diambil

dari penelitian yang dilakukan oleh Miller (1997) dengan menggunakan indikator

sebagai berikut :

1. Secara ke seluruhan, s trategi pe masasan t'elah di implementasikan (efektifl).
(Miller, 1997)

2. Strategi m arketing di implerentasikan u ntuk j angka w aktu t ertentu, m isal
triwulan, semester, dan“tahunan, (efektif2). (Miller, 1997)

3. Sasaran pe masaran d dpat t ercapai s esuai de ngan y ang ditetapkan, misal
segmentasinyaytype sasarannya, dan sebagainya (efektif3).(Miller, 1997)

4. Metode im plementasi s trategi pe masaran dirasakan m emuaskan, (efektif4).
(Miller, 1997)

5. Hasil im plementasi s trategi pe masaran di rasakan memuaskan, (efektif5).

(Miller, 1997)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

6. Strategi pe masaran telah diimplementasikan s ebagaimana y ang diharapkan,
(efektif6). (Miller, 1997)

Masing-masing indikator diukur de ngan menggunakans kalas emantic

differensial, y aitu s kala pengukuran y ang di susun d alam s uvatu g arisdimana

jawaban s angat po sitif t erletak di bagian kanan g aris, s edangkan j awabansangat

negatif terletak dibagian kiri garis. Pengukuran menggunakan skala 7, dimana 1

menunjukkan i mplementasi s trategi pe masarany angt idake fektifda n 7

menunjukkan bahwa implementasi strategi pemasaran yang efektif.

3.4. Instrumen Penelitian

Data di kumpulkan de ngan menggunakan instrumen yang “berisida ftar
pertanyaan mengenai ka rakteristik responden d an pe rtanyaan tientang variabel
yang diteliti. Pertanyaan disajikan dalam bentuk pernyataan menggunakan skala
semantic di ferensial untuk menyatakan respon y ang s gsuai dengan sub variabel
dan i ndikator s etiap variabel. Pertanyaén y ‘ang” disajikan d alam i ntrumen
penelitian dalam bentuk kuisioner secarasingkas dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel, 3 /AnStrumen Penelitian

Variabél Dukungan M anajemen

1. Manajemen s udah b e&rkomitmenu ntuk | Pengukuran de ngan
memfasilitasi pe . “rencaiaand  ani  nteraksi | menggunakan S kala
bersama antara.unit sumber daya manusia dan
pemasaran (duman 1)/ (Saghafi et al, 1990).

2. Manajeméen mendorong adanya hubungan yang
lebih kuat antara unit sumber daya manusia dan )
pemasaran, (duman?2). (Saghafi et al, 1990). menunjukkan duku  ngan

3. Manajemen m eningkatkan perbaikan | manajemeny ang lemah
komunikasi a ntara un it s umber da yam anusia | dan ~ 7m  enunjukkan
dan pe masaran, (duman3).( Saghafiet al, | kyatnya duku ngan
1990).

4. Manajemen menyediakan ke sempatan ke pada
unit sumber daya manusia dan pemasaran untuk
saling mengetahui dan saling mengerti a ntara
satu sama lain. (duman4). (Saghafi et al, 1990).

Semantic D ifferential,
Pengukuran menggunakan
skala  7,di manal

manajemen.
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Variabel Sissem Penghar gaan Ber sama

. Adanya kriteriae valuasif ormalu ntuk
kerjasama yang dilakukan (misalnya penilaian
pencapaian u nit s ecara ke seluruhan, s eperti
score card, dll). (sispengl). (Song et al, 1997).

. Units umber d ayam anusiada n pemasaran
menerima penghargaan yang sama dari strategi
pasar y ang di implementasikan de ngan ba ik.
(sispeng2). (Song et al, 1997).

. Manajemen membantu terciptanya loy alitas
antar unit diatas loyalitas didalam unit sendiri.
(sispeng3). (Song et al, 1997).

. Kinerja pe masaran dinilai b erdasarkan ke pada
kinerjab ersama denganun its umber da ya
manusia, (sispeng4). (Song et al, 1997).

Pengukuran de ngan
menggunakan S kala
Semantic D ifferential,
Pengukuran menggunakan
skala 7 ,di mana 1l
menunjukkan s
penghargaan y ang bersifat
individual da n7
menunjukkan ba hwa
sistem pe nghargaany ang
ada menghargai kerjasama
yang dilakukan.

istem

Variabel Integras Informal

Semua unit i kut ambil b agian d alam ke giatan
sosial, (integl), (Shapiro, 1998)

. Pertemuany ang dilakukan di luar k antor,
(integ2), (Doney and Cannon, 1997)

Selain  membicarakan pe  kerjaan  juga
dibicarakan h al-hall ain di lurape kerjaan,
(integ3). (Doney and Cannon, 1997)

Setelah istirahat,a tau makan siang ada
kesempatan an ggota unit-unit b ertemu s ecar@
informal, (integ4), (Doney and Cannon, 1997)

Pengukuran de ngan
menggunakan S Kala
Semantic D iftetential,

Pengukuran) merggunakan
skala7, “Cdi /manal
menugjukkan i ntegrasi
informal’yang lemah dan 7
menunjukkan ba hwa
integrasii nformaly ang
kuat.

Variabel Keterkaitan Antar

. Hubungan t elepon an tar unit di‘sasakan’s angat
nyaman (Kaitl). (Jaworski afd Kolili;1993).

. Anggota s atu unit s angat’ mudah di temui o leh
anggota da riun it 1 ainy (\Kait2).” (Jaworski a nd
Kohli, 1993).

. Masing-masing amit mempunyai p emahaman
yang berbedamm.engenai a ktivitas pe masaran,
sehingga ko munikasi tidak berjalan de ngan
baik, (kait3), (Barclay, 1991)

. Anggota m asmg-masing unit s ecara s ukarela
berbagii nformasida ns alingm emberikan
masukan yang dirasakan bermanfaat untuk unit
lain, (kait4). (Barclay, 1991).

. Dalam m elakukan komunikasia ntar unit

seseorang hanya m enghubungi orang t ertentu
saja di unitl ain ( tidak mau dengans emua
anggota u nit, hanyate rtentu saja) ( kait5).
(Morgan, 1995).

Unit

Pengukuran de ngan
menggunakan S kala
Semantic D ifferential,

Pengukuran menggunakan
skala7, di manal
menunjukkan ke terkaitan
antar unit yang lemah dan
7m enunjukkan bahwa
keterkaitan antar unit yang
kuat.
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Variabel Efektifitas Implementas Strategi Pemasaran

[u—

Secara ke seluruhan, s trategi pe masarant elah | Pengukuran de  ngan

diimplementasikan (efektifl). (Miller, 1997) menggunakan S kala

2. Strategim arketing diimplementasikanu ntuk
jangka w aktu tertentu, misalt riwulan, s emester,
dan tahunan, (efektif2). (Miller, 1997)

3. Sasaran pe masaran d apat t ercapai s esuai dengan | )
yang ditetapkan, misals egmentasinya,ty pe dimana 1 menunjukkan
sasarannya,da n's ebagainya (efektif3).(Miller, | implementasis trategi
1997) pemasaran yang efektif

4. Metode implementasi strategi pemasaran dirasakan | dan 7 m  enunjukkan
memuaskan, (efektif4). (Miller, 1997)

5. Hasil im plementasi s trategi pe masaran di rasakan
memuaskan, (efektif5). (Miller, 1997)

6. Strategi pe masarante lahdi implementasikan

sebagaimana y ang diharapkan, ( efektif6). (Miller,

1997)

Semantic D ifferential,
Pengukuran
menggunakan s kala 7,

bahwai mplementasi
strategi pe masaran
yang tidak efektif.

3.5. Structural Equation Modelling (SEM)

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengapalisis interaksi antara variabel
eksogen dan variabel endogen. Interaksi dapaf diartikan sebagai suatu hubungan
yang s aling memberikan pe ngaruh s atusg ania, 1 ain. Dalam penelitian in i s elain
diteliti m engenai h ubungan an tarsvariabel juga akan di analisa pengaruh an tar
variabel, baik pengaruh langgung maupun tidak langsung. Sementara itu variabel
yang di gunakan c ukup Kewnipleks yang t erdiri da ri v ariabel e ksogen, v ariabel
interverning dan yamnabelen dogen Oleh karena itu dalam analisa data digunakan
teknis a nalisis Strgctural Equation Modelling (SEM) dengan m enggunakan
software AMOS (Analysis of moment Structure) versi 20.

Analisa dengan SEM digunakan karena untuk penelitian ini di butuhkan un tuk
memperoleh suatu model s truktural, di samping itu S EM juga da pat di gunakan

untuk melihat b esar ke cilnya pe ngaruh, baik langsung, tidak l angsung maupun
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pengaruh total variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2011
:329).

Sructural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang
dikembangkan gu na menutupi ke terbatasan y ang di miliki o leh model-model
analisis sebelumnya yang telah di gunakan secara luas dalam penelitian s tatistik.
Model-model yang di maksud di antaranya adalah regression analysis (analisis
regresi), path analysis (analisis jalur), dan confirmatory factor analysis (analisis
faktor konfirmatori) (Hox dan Bechger, 1998).

Sructural Equation Modeling (SEM)da patj ugadi jelaskan s ‘ebagai
sekumpulan t eknik-teknik statistik yang memungkinkan pe ngujiarivs £buah
rangkaian hubungan y ang relatif r umit s ecara s imultan. H ubfingan y.dang rumit
tersebut da pat diartikan sebagai rangkaian hubungan y afighdibahgun antara satu
atau beberapa variabel dependen dengan satu atausbeberapa’variabel independen
dimana setiap variabel dependen dan independefijbenibentuk faktor atau konstruk
yang dibangun da ri be berapa i ndikator fsanghdiobservasi a tau diukur 1 angsung.
(Waluyo, 2011 :1)

Dari kelima variabel laten(yafig digunakan pada penelitian ini, akan dilakukan
ujiunidimensionalitas v4 arfabeld ntuk masing-masing variabel la ten gu na
mengetahui v aliditas,religbilitas, s erta kontribusi yang diberikan masing-masing
variabel i ndikater’da  lammenyusun va riabell atennya.P rosesu ji
unidimensionalitas dengan m enggunakanConfirmatory Factor Analysis (CFA),
terhadap masing-masing variabel la ten te rsebutmeliputi a nalisis goodness of fit
dan analisis hubungan i ndikator de ngan ko nstruk yangdiuraikan s atu pe rsatu.

Dengan kata lain Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan untuk analisis
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pengujian v aliditas ko nstruk dan reliabilitas i ndikator. U ntuk melihat b esar
kecilnya validitas da pat di lihat da ri b esar ke cilnya n ilai loading factor ().
Semakin besar nilai A maka dikatakan indikator tersebut semakin valid. Menurut
Ferdinand (2006:24) da lamRasmen (2008: 43) sebuah indikator signifikan atau
valid dalam mendefinisikan suatu variabel laten atau konstruk a pabila memiliki
nilai loading factor (1) > 0,50 dan nilai kritis (CR) > 2,00 serta nilai probabilitas
0,05.

Definisi lain dari SEM adalah “the Structural Equation Modeling (SEM) ist&
family of statistical models that seek to explain the relationships among multiple
variables’l Arbuckle, 1997) . J adi de ngan menggunakan S EM, d apat di.példjari
hubungan struktural yang diekspresikan oleh seperangkat persainaan,_yang serupa
dengan pe rsamaan regresib erganda. P ersamaan i ni/ akén /menggambarkan
hubungan di antara ko nstruk (terdiri d ari v ariabelrendogen’d an e ksogen) y ang
terlibat dalam analisis ini. SEM dapat dikategotikan, Sebagai kombinasi yang unik
dari kedua hal tersebut karena dasar dari'SEMtberada pada dua teknik multivariat

yang utama, yaitu analisis faktor damanalisis regresi berganda.

Analisa v ariabel la ten dislakukan de ngan analisis f aktor ko nfirmatori

(confirmatory factor aialysi$),namun demikian an alisa akan semakin komplek —{ Formatted: Font: Italic

dengan adanya be\berapa’va riabel 1 aten da n va riabel m anifest yang terukur
langsung. S EM merupakan teknik a nalisis multivariat, penggunaan S EM
memungkinkan peneliti melakukan pengujian terhadap bentuk hubungan tunggal
(regresi sederhana), r egresi ganda, h ubungan rekursif maupun h ubungan
resiprokal, atau bahkan terhadap variabel laten maupun variabel yang diobservasi/

diukur langsung.
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Langkah-langkah dan model analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah (Widodo, 2006) :

1. Pengembangan model berdasarkan teori.
Tujuannya adalah u ntuk melakukan ide ntifikasi s ecara te oritis te rhadap
permasalahan pe nelitian. M odel yang dikembangkan harus mempunyai
dukungan teoritis yang kuat guna mendukung analisis masalah yang diteliti.
Tabel 3.2. Dukungan teoritis
No Hipotesis Sumber

1 | Tidak adainteraksisignifikan antara Chimhanzi, (2002); Dewsnapp
dukungan manajemen secara and Jobber, (2000). Weintaueh
langsung dengan keterkaitan antara and Anderson (1982, px299)
unit.

2 | Ada interaksiyang signifikan antara | Chimhanzi, (2002); Kilight et
dukungan manajemen dengan al., (1999)'; Pelled ¢t al., (1999)
efektifitas implementasi strategi Hambpick\danMason ,(1984).
pemasaran

3 | Tidak ada interaksi yang signifikan €himhanzi, (2002); Wind,
antara sistem penghargaan bersama |93l )sp. 262). Secara empiris
dengan keterkaitan antara unit. Jaworski and Kohli (1993); Nutt

(1986)

4 | Ada interaksi antara integrasi Chimhanzi, (2002); Griffin and
informaldengan keterkaitafi antara Hauser (1992, p. 22)
unit.

5 | Tidak ada interaksiyang/sigmifikan Chimhanzi, (2002); Doney and
antara integrasi inforshal'déngan Cannon, (1997); Galbraith and
efektifitas implementa$t strategi Nathanson, (1978) and St John
pemasaran. and Rue, (1991).

6 | Ada interaksiyang’signifikan antara | Chimhanzi, (2002); Kohli dan
keterkaitan anfdr unit dengan Jaworski (1990, p.9); menon
efektifitas iniplementasi strategi (1997)
pemasaran.

Sumber : diolah dari penelitian berbagai sumber
2. Penyusunan diagram jalur (Path Diagram Construction)

13/40968.pdf

Tujuannya adalah untuk menggambarkan model teoritis yang telah dibangun
pada 1 angkah pe rtama ke dalam s ebuah di agram j alur agar pe neliti de ngan

mudah dapat mencermati hubungan kausalitas yang akan ditelitinya. Diagram
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jalur y ang di buat b erdasarkan ko sntruk d ari pe nelitian ini di adaptasi da ri
penelitian y ang di lakukan o leh Chimhanzi, (2002) dan m odel di sesuaikan

dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

3.1.

Gambar 3.1.Diagram Jalur
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3. Menkonversi Diagram jalur ke dalam model struktural dan model pengukuran
persamaan yang dibuat dari diagram jalur diatas terdiri dari :

1. Persamaan struktural (structural model), yang berfungsi untuk menyatakan
hubungan kausalitas a ntara berbagai konstruk untuk m enguji h ipotesis.
Persamaan struktural dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y1 =vx1 X1 + vx01 X2 +y531 X3 +
Y2 =y X1y X3+ 0

Y2 :’YX”Xl +’\{X21X2 +YX31X3+By12Y1 +C2

dimana :

X1 = Dukungan manajemen

X2 = Sistem penghargaan bersama

X3 = Integrasi informal

Y1 = Kaitan antar unit

Y2 = Efektifitas implementasi\strategipemasaran

Y = hubungan langsupgantard variabel eksogen dan variabel endogen
B = hubungan lafisufig variabel endogen terhadap variabel endogen

¢ = measurerment erorr dari indikator variabel endogen

2. Model penrgikuran (measurement model), y aitu model y ang menyatakan
hubungan ka usalitas antara i ndikator de ngan va riabel pe nelitian ( latent).

Persamaan matematisnya sebagai berikut :
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a. Variabel Eksogen : Dukungan Manajemen

Ax11
Ax1,
Axa3

Ax1a

Gmbear 3.2. Dukungan Manejemen

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :

X11 =Aa1 X1 + ey

X12 =2 X1+ e

X13 =Aa3 X1 +e3

X14 =ias X1+ e

Dimana :

X1 = Dukungan Mandjemen

XI11 = Komitmemmanajemen memfasilitasi interaksi antar unit

X12 = Manajefnert mendorong hubungan yang lebih kuat antar
Uit

X13 ="Manajemen memperbaiki komunikasi antar unit

X14 = Manajemen menyediakan ke sempatan antar u nit u ntuk

saling mengetahui
A = Hubungan antarav ariabell ateneks ogen dengan
indikator (loading factor)

e = Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
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b. Variabel Eksogen : Sistem Penghargaan Bersama

AXz1
A2,
AXz3

Axaq

Gambar 3.3. Sistem penghargaan bersama

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :

X21 =Ax1 X2+ ez

X22 =M X2+ exn

X23 =Ax3 X2 +ex

X24 = hxoa X2 + €24

Dimana :

X2 = Sistem penghargaan bérsania

X21 = Penilaian kinerja unit

X22 = Semua unitrienerima penghargaan yang sama
X23 = Mengutamakan loyalitas antar unit

X24 =, Kerjasama dalam penilaian kinerja

A ==Hubungan antarav ariabell ateneks ogen dengan

indikator (loading factor)

e = Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
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c. Variabel Eksogen : Integrasi Informal
Axs1
Axs;

Axas

Axss

Gambar 3.4. Sistem integrasi informal

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :

X31 = k1 X3 + €3

X32 =Ax32 X3 +e3

X33 =33 X3 +e33

X34 =Xlas X3+ es4

Dimana :

X3 = Integrasi informal

X31 = Keikutsertaan dalam‘kegiatan sosial

X32 = Pertemuan-diluar kantor

X33 = Pembicaraan mengenai hal diluar pekerjaan
X34 =, Bautan di jam istirahat/makan siang

A ==Hubungan antarav ariabell ateneks ogen dengan

indikator (loading factor)

e = Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
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d. Variabel Endogen : Kaitan antar unit

A
Ay12

%

A

)\vls
Gambar 3.5. kaitan antar Unit

Persamaan matematisnya adalah :

Y11 =Ay11 Y1+ ey

Y12 =12 Y1 +eyi2

Y13 =Ay13 Y1 +ey3

Y14 =Ay1a Y1 +ey4

Y15 =Ay1s Y1 +eyis

Dimana :

Yl = Kaitan Antar unit

Y11 = Kengaptanap/dalam hubungan telepon
Y12 = Mudahditemui

Y13 =“Komunikasi yang baik

Y14 = Suka berbagi informasi

Y15 = Ketergantungan pada satu orang

A = Hubungan antarav ariabell ateneks ogen dengan

indikator (loading factor)

e = Measurement erorr dari indikator variabel eksogen
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e. Variabel Endogen : Efektifitas implementasi strategi pemasaran
A
Anyzz
A3
A
Aps

et

Gambar 3.6. Efektifitas implementasi stratgei pemasaran

Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut :

Y21 =21 Y2+ ey

Y22 =hy22 Y2+ ey

Y23 =Ay23 Y2+ eys

Y24 =Ay2a Y2+ €34

Y25 =Ay2s Y2+ eyps

Y26 =My26 Y2 56

Dimana :

Y2 =\ Efektifitas implementasi strategi pemasaran

Y21 = Sfrategi telah diimplementasikan

Y22 = Strategi diimplementasikan sesuai dengan jangka waktu
yang ditentukan

Y23 = Target implementasi strategi telah tercapai

Y24 = Metode implementasi strategi memuaskan

Y25 = Hasil implementasi strategi memuaskan
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Y26 = Strategi telah diterapkan sebagaimana yang diharapkan

A = Hubungan antarav ariabell ateneks ogen dengan
indikator (loading factor)

e = Measurement erorr dari indikator variabel eksogen

4. Memilih matriks input dan estimasi model
Data i nput u ntuk b erupa matriks ko relasi a tau m atrik ko varian. D alam
penelitian ini digunakan matrik kovarian karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan kausalitas antar variabel.

5. Evaluasi masalah identifikasi model
Evaluasi b ertujuan untuk mendeteksi a dat idaknya m asalahberdasarkan
evaluasit erhadap hasile stimasi yangdi lakukan p rOgram Ke” mputer.
Permasalahan yang sering muncul di dalam model strutufal adalah pendugaan
parameter, bisa unidentified atau under identified, yang menyebabkan proses
pendugaan pa rameter t idak memperoleh s,6lusi; bi sa over identified yang
mengakibatkan proses pendugaan tidak menghasilkan penduga yang unik, dan

model t idak bisa di percaya. Giejaladyang muncul aki bat adanya masalah

identifikasi antara lain (dalam owtput ko mputer)terdapat standard error dari —{ Formatted: Font: Italic

penduga parameter qafig.ferlalu besar, ketidak mampuan program menyajikan
matriks i nformasi y ang s eharusnya di sajikan, pendugaan parameter t idak
dapat di perolely} muncul angka yang aneh seperti varians error yang negatif
dan te rjadi ko relasi y ang ti nggi (> 0,9) antar k oefisien hasil dugaan.SEM
sangat sensitif terhadap karakteristik distribusi data, khususnya distribusi yang
melanggar normalitas multivariat. Untuk itu, sebelum data diolah harus diuji

normalitas dahulu. Software Amos menyediakan penilaian normalitas dengan
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melihat an gka skewness dan kurtosis Skewness adalah de rajat

ketidaksimetrisan s uvatu di stribusi. J ika ku rva f rekuensi s vatu di stribusi

memiliki ekor yang lebih memanjang ke kanan (dilihat dari meannya) maka
dikatakan menceng k anan ( positif) dan jika s ebaliknya maka menceng ki ri

(negatif). Secara perhitungan, skewness adalah momen ketiga terhadap mean.

Distribusi normal memiliki skewness nol. Kurtosis adalah derajat keruncingan

suatu di stribusi ( biasanya di ukur relatif te thadap distribusi normal). K urva

yang lebih lebih runcing dari distribusi n ormal dinamakan le ptokurtik, yang
lebih da tar p latikurtik dan di stribusi normal di sebut m esokurtik. Kurtesis
dihitung dari momen keempat terhadap mean. Distribusi normal srentilikd nilai

kurtosis 3 (Byrne, 2005: 103).

1. Uji N ormalitas D ata, yang terdiri da ri uj i n ormialifas tirnggal maupun
normalitas multivariate, di mana da lamsmj i normalitas multivariate
beberapa variabel dianalisis secara bersamassama pada analisis akhir. Hasil
pengujian n ormalitas univariateSdanmultivariate terhadap datay ang
digunakan dalam analisis imi'diujidengan menggunakan AMOS 20. Nilai
Critical ratio yang digunékan adalah sebesar + 3 pada tingkat signifikasi
1%, artinya jika nilai~dari’CR Skewness melebihi harga mutlak dari 3 maka
variabel dissimpulkan tid ak terdistribusi normal. H asil da ri pe rhitungan
dapat di sitapulkan b ahwa t idak ada b ukti ka lau da ta y ang di gunakan
mempunyai sebaran yang tidak normal, karena nilai CR Skewness berada
pada kisaran antara + 3.

2. Uji Outlier, pengujian outliers bertujuan untuk mengobservasi data yang

bernilai e kstrim, ba ik untuk sebuah va riabel t unggal a taupun va riabel-
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variabel kombinasi (Hair et al., 1998). Data outlier (pencilan) adalah data
yang secara nyata berbeda dengan data-data yang lain. S ebagai c ontoh,
data dari 40 m ahasiswa Jurusan M anajemen y ang mengikuti matakuliah
Manajemen P emasaran diperoleh r ata-rata n ilainya 60, sedangkan ad a
seorang mahasiswa yang mempunyain ilai 100. Dalam h al i ni berarti
seorang mahasiswa y ang memiliki nilai 100 te rsebut m erupakan data
outlier. Beberapa hal yang mempengaruhi munculnya data outlier antara
lain :
1. Kesalahan dalam pemasukan data.
2. Kesalahan dalam pengambilan sampel.
3. Memang ada data-datae kstrimy ang tidak dad pat.di” hindarkan
keberadaannya.
Outlier yang ada a kan m enyebabkan beberapa persoalan dalam h asil
analisa data antara lain : Residual yangbesar dari model yang terbentuk,
Varians p ada d ata t ersebut mefijadi lhebih b esarldksiran interval
memiliki rentang yang lebary Dengan menggunakan program A MOS 20,
dapat ditentukan outlier dari*data hasil penelitian.. Uji Jarak Mahalanobis
(Mahalanobis Bistante)di gunakan un tuk melihat a da t idaknya outliers
secara multivariate’dimana setiap nilai pl maupun p2 yang bernilai lebih
kecil dar1 9505 adalah merupakan data outlier, sehingga harus dikeluarkan
dari analisa yang dilakukan.
6. Evaluasi asumsi dan kesesuaian model,
Tujuannya adalah untuk mengevaluasi pe menuhan asumsi yang di syaratkan

SEM d an ke sesuaian model b erdasarkan k riteria goodness-of-fit tertentu.
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Setelah data di pastikan normal s ecara multivariat, 1 angkah s elanjutnya yang

harus dilakukan adalah melakukan penilaian overall model fit dengan berbagai

penilaian model fit. G oodness-of-Fit m engukur kesesuaian i nput o bservasi

dengan prediksi dari model yang diajukan. Berdasarkan Hair (1992), Bentler

(1983), Muller ( 1996) da n A rbukle ( 1997), y ang di kutip d ari di sertasi

Wibisono (2000) kriteria goodness-of-fit adalah sebagai berikut :

1. Chi-Square dan Probabilitas :
Nilai ¢ hi-square inim enunjukkan adanya penyimpangan an tata
samplecovariance matrix dan m odel (fitted) covariance matrix. Na,irun;
nilai chisguare ini h anya ak an valid apa bila as umsi n grmalitas’ data
terpenuhi d anukuran s ampel a dalah b esar ( Hair et al, 199§7389). C hi-
square inimerupakan ukuran mengenai buruknya fit suatusinodel. Nilai chi-
squaresebesar 0 menunjukkan bahwa model»memiliKi fit yang sempurna
(perfectfit). Probabilitas Chi-Square ini'diharapkan tidak signifikan. Nilai
chisquareyang s ignifikan ( kurdng da, ri 0, 05) m enunjukkan b ahwa
dataempirik yang diperoleh metniliki pe rbedaan de ngan te oriy ang
telahdibangun b erdadarléan $ Aructural equ ation m odelling. S edangkan
nilaiprobabilitassy “ang tid ak signifikan adalahy ang diharapkan,
yangmenunjukkan bahwa data empiris sesuai dengan model.

2. Goodness'ef Fit Indices (GFI) :
GFIm erupakan suatu ukuranm engenai ketepatan m odel
dalammenghasilkan observed matriks kovarians N ilai G FI1i ni harus
berkisarantara 0 dan 1. Meskipun secara teori GFI mungkin memiliki nilai

negatiftetapih al tersebut seharusnyat idakt erjadi.Modely ang
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memilikinilai G FI negatif a dalah model yang paling buruk dari s eluruh
model yangada (Joreskog and Sorbom dalam G hozali dan Fuad, 2005).
Nilai GFlyang lebih besar daripada 0,9 menunjukkan fit suatu model yang
baik(Diamantopaulus and Sigau dalam Ghozali dan Fuad, 2005).
3. Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) :
AGFla dalahs amas epertiG FI,t etapit elah menyesuaikan
pengaruhdegrees of freedom pada suatu model. S ama seperti GFI, nilai
AGFTI sebesar1 berarti bahwa model memiliki perfect fit. Sedangkan model
yang fitadalah yang memiliki nilai AGFI adalah 0,9 (Diamantopaulus and
Siguawdalam Ghozali dan Fuad, 2005).Ukuran yang hampigsania,déngan
GFId an A GFI adalah Parsmonygoodness of fit index.(PGFI)y ang
diperkenalkan o leh M ulaik et al. ( 1989)tetapi s€perti A’GFI, PGFI juga
telah m enyesuaikan a danya dampak dari degreeof freedomKompleksitas
model i nterpretasi P GFI i ni s ebaliknya disikutidengan i ndeks model f it
lainnya. Model yang baik apabila memiliki nilaiPGFI j auh le bih b esar
daripada 0,6 (Byrne, 1998)s
4. Root Mean Sguare Erfors/of Approximation (RMSEA) :

RMSEA i ni menigukur'pe nyimpangan nilai pa rameter pa das uatu
modeldengan,, Matriks kovarians populasinya ( Browne and Cudeck
dalamGhozdli'd an F uad, 2005) . N ilaiR MSEAy angku rangd ari
0,05mengindikasikan adanya model fit, dan nilai RMSEA yang berkisar
antara0,08 menyatakan b ahwa model m emiliki pe rkiraan ke salahan
yangreasonable. S edangkan M ¢ Callum et al. (dalam Ghozali dan Fuad,

2005)menyatakan b ahwa R MSEA b erkisar a nara 0, 08 s ampai de ngan
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0,Imenunjukkan model m emiliki f it yang c ukup, s edangkan R MSEA
yanglebih besar dari 0,1 mengindikasikan model fit yang sangat jelek.

5. CMIN/DF:
The minimum sample discrepancy function (CMIN) dibagi dengan degree
of freedomnya a kan m enghasilkan indeks CMIN/DF, ya ng umumnya
dilaporkan oleh para peneliti sebagai salah satu indikator untuk mengukur
tingkat fitnya s ebuah model. D alam hal ini CMIN/DF tidak lain adalah
statistik chi-square, X* dibagi DFnya schingga disebut X? relatif. Nilai 32
relatif kurang dari 2.0 atau bahkan kadang kurang dari 3.0 adalah indikates
dari acceptable fit antara model da n d ata ( Arbuckle, da laymy Ferdinand,
2002:58)

6. TLI — Tucker Lewis Index:
TLI adalah sebuah alternatif increamental fitindex yang membandingkan
sebuah model y ang di uji t erhadap s ebuahbassline model (Baurngartner
and Homburg, da lam F erdinan,'2002%59).Nilai y ang di rekomendasikan
sebagai acuan untuk diterintanya.sebuahmodel adalah penerimaan > 0,95
(Hair dkk, 1995) dan{nilai yang sangatmendekati 1 m enunjukkan a very
good fit (Arbuckle, dalam Ferdinand,2002:60)

7. Comparative\EitThdex(CFI):
Besaran i ndeks i ni adalah p ada rentangsebesar 0 -1, di mana s emakin
mendekati 1 semakin fit suatu model. Angka 1 mengindikasikan tingkat fit
yangpaling tinggi — a very good fit (Arbuckle, dalam Ferdinand, 2002:60).

Nilaiyang direkomendasikan a dalah C FI > 0,95. K eunggulan indeks ini
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adalahbahwa indeks ini besarannya tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel

karenaitu sangat baik untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model.

Ringkasan dari indeks-indeks tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3. Goodness Of Fit Indices

Goodness of Fit Indices Cut-Off
Value
X?-Chi Square Diharapkan
kecil
Significancy Probability > 0.05
GF1 >0.90
AGFI >0.90
RMSEA <0.08
CMIN/DF <200
TLI = 0.95
CFI = 095

Sumber : dari berbagai sumber

7. Interprestasi dan modifikasi model

Tujuannya adalah untuk memutuskan b entuk pe rlakuan 1anjutan s etelah
dilakukan e valuasi a sumsi dan uji ke sesuaian model. I nterpretasi di lakukan
terhadap hasil pe ngukuran ko nstruk laten deéngan b erpedoman p ada t ingkat

signifikansi loading factor atau ‘ke€fisien 1 amda ( A) y ang be rpatokan pa da

nilai probability (p) dan dighggap signifikan apabila nilai p < 0,05.

Selanjutnya a kan,di‘lakiikan pe ngujian t erhadap m odel | engkap y ang
berasal dari s eluruhtkonstruk dan indikator yang signifikan untuk mengkaji
pengaruh koynstruk dukungan manajemen, s istem pe nghargaan b ersama,
integrasi informal terhadap keterkaitan antar unit dan efektifitas implementasi
strategi pemasaran de ngan m engamati koefisien j alur, b aik ar ah, b esaran,

maupun s ignifikansi. P enilaian s ignifikansib erpedoman pada nilai

probabilitas (p) Batas signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05.
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Jika ternyata dari hasil pengujian model menunjukkan kinerja yang kurang
baik atau tidak fit dengan data maka model harus diperbaiki atau dimodifikasi,
kemudian di uji ke mbali de ngan d ata y ang s ama. P roses m odifikasi da pat
dilakukan berulang sampai diperoleh model dengan tingkat kesesuaian terbaik
atau best-fit model dengan data sampel yang ada. Perbaikan model penelitian
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

1. Trimming
Trimming adalah c ara y ang ditempuh o leh pe neliti u ntuk memperoleh
model yang palings ederhana (parsinomi). K esederhanaan  tSssebut
ditunjukkan o leh jumlah jalur yang diestimasi relatif s edikityK'arena’ itu
trimming dilakukan dengan jalan melepaskan atau mengeluarkankoefisien
jalur yang tidak bermakna atau tidak signifikan daridnodel (Heise, 1969 ;
Pedhazur, 1982 dalam Kusnendi, 2008).
2. Modification Indices
Modifikasi di lakukan de ngan melalui ide ntifikasi pa da modification
indices, hal ini dilakukan dengan dud alternatif, antara lain :
a. Menambabh jalur (atl) bard antar variabel, atau
b. Menghubungkan-error v ariables a tau error co variance an tar v ariabel
yang terdapat dalam model, atau dengan kata lain m odifikasi dapat
dilakukef”’dengan mengkorelasikan e rorr b eberapa i ndikator ataupun
mengkorelasikan indikator yang memiliki nilai indeks modifikasi yang

besar (Ferdinand, 2006 dalam Rasmen, 2008 :62).
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4.3. Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

Setelah data yang dihasilkan dari penelitian dilakukan proses analisa tahap
pertama vang meliputi analisa faktor konfimatori untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas indikator penelitian vang digunakan, maka keluaran dari analisis data
tahap pertama didapat dataset dan matriks korelasi data sampel dengan indikator-
indikator yang telah teruji unidimensional, validitas dan reliabilitasnya.

Berdasarkan kepada operasionalisasi variabel-variabel penelitian beserta
indikator-indikatornva dan juga data yang telah teruji pada tahap sebelumnya,
maka dapat dibuat diagram lengkap yang berdasarkan kepada hipotesis penielitian
yang telah dirancang. Setelah dibuat diagram lengkap kemudian date, tersebut di
transfer ke program AMOS versi 20 dan didapatkan hasil seperti patla gambar

4.33.
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baris paling bawah dari Tabel 4.21. Karena mlai CR muliivariate berada dalam
rentang =+ 3, disimpulkan bahwa tidak terdapat bukti bahwa distribusi ini tidak
normal. Dengan demikian dalam pengujian data untuk permodelan SEM yang
dilakukan dengan uji normalitas tunggal maupun normahtas mulifvariate, tidak
ada bukti bahwa data yang digunakan tidak terdistribusi tidak normal Oleh karena
itu asumsi normalitas telah terpenuhi dan data yang digunakan dalam penelitian

i layak untuk digunakan dalam estimasi selanjutnya.

4.3.2. Uji Outlier

Pengujian outliers bertujuan untuk mengobservasi data yang bénild ekstrim,
baik untuk sebuah variabel tunggal ataupun variabel-variabsl kéimbinasi (Hair et
al., 1998). Dengan menggunakan program AMOS 28 “dapat ditentukan outlier
dari data hasil penelitan. Upj Jarak Mahalaobisy (Mahalanobis Distance)
digunakan untuk melihat ada tidaknya ©Outliérs Secara multivariate. Untuk

menghitung Mahalanobis Distance Jerdasarkan nilai Chi-Square pada derajat

bebas 23 (jumlah indikator) pada’tingkat p < 0.001 adalah ;5/2(22, 0.001) =
41.638. Berdasarkan hasil\ pefgolahan data dapat diketahui bahwa jarak
Mahalanobis maksimal, adalah 41,638, sehingga dapat disimpulkan terdapat
beberapa multivariale outliers, yaitu untuk responden nomor 25,9, dan 22, yang
harus dikeluarkan dari data penelitian untuk analisa selanjutnya. Outher

kemungkinan terjadi karena kesalahan dalam pemasukan data.
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(reggression weight) sebesar 0,591 dengan CR sebesar 3,944 (CR > 2) dan
probability *** (p-hitung < 0,05). Hal ini berarti bahwa sesuai dengan hipotesis 2,
terbukti bahwa interaksi antara variabel dukungan manajemen dengan efektifitas
implementasi strategi pemasaran adalah signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa
dukungan manajemen yang diberikan dalam bentuk dukungan atasan yang
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap efektifitas implementasi strategi
pemasaran vang ada di BNI cabang Batam. Dukungan manajemen yang ada
mampu memberikan dorongan vang cukup kuat dalam terciptanya efektifitas
implementasi strategi pemasaran yang di rencanakan. Semakin mandjermen
menunjukkan dukungan, baik dalam hal dorongan secara moril, meuptn dalam
bentuk tindakan dan keputusan yang sejalan dengan renfana, dard strategi
pemasaran, maka akan semakin efektif implementasi dari stfategi pemasaran
tersebut. Penelitian ini memperkuat penelitian yangedilakukan oleh Hambrick dan
Mason, 1984, dimana dari penelitian tersebut\itenghdsilkan kesimpulan bahwa
manajemen memainkan peran yang $angal penting dalam perubshan dan

keputusan dan implementasi strategh

4.7.3. Interaksi Sistemy Penghargaan Bersama dan Keterkaitan Antar Unit

Berdasarkan uji, ‘hipOtesis H3 terlihat bahwa interaksi variabel sistem
penghargaan bersama terhadap keterkaitan antar unit memiliki standardized
estimate {reggression weight) sebesar -0,790 dengan CR sebesar -0,954 (C.R < 2)
dan probability 0,340 (p-hitung > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa interaksi
antara variabel sistem penghargaan bersama terhadap keterkaitan antar unit tidak

signifikan, dan membuktikan bahwa sistem peghargaan bersama tidak mempunyai
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terjadi antara unit-unit yang ada sehingga keterkaitan antar unit juga akan semakin
baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan-kegiatan
informal dapat mempengaruhi keterkaitan antar unit, sehingga kegiatan-kegiatan
tersebut seharusnya mendapat dukungan dari manajemen. Hasil penelitian im
mem perkuat penelitian yang dilakukan oleh Doney dan Cannon (1997) yang telah
membuktikan bahwa sebuah lingkungan informal dapat meningkatkan arus
mformasi, meningkatkan hubungan antar perscnal, dan mengem bangkan saling

pengertian vang lebih baik untuk kebutuhan bersama.

4.7.5. Interaksi Integrasi Informal Dengan Efcktifitas Implementasi Strategi

Pemasaran.

Berdasarkan uji hipotesis H5 terlihat bahwa interaksivvariabel integrasi
informal dengan efektifitas implementasi dtrategi /pemasaran memiliki
standardized estimate (reggression weight) sebésar’-0,282 dengan CR sebesar
-1,706 (C.R < 2) dan probability 0,088 (pshituhg > 0,05). Hal in1 menunjukkan
bahwa wvariabel integrasi inforimal.dengan efektifitas implementasi strategi
pemasaran tidak mempunytiNinteraksi yang signifikan. Seperti telah dijelaskan
dalam penelitian sebelurinya yang disampaikan bahwa mntegrasi informal secara
tidak lansung, akdn ‘mempengaruhi efektifitas suatu strategi yang diterapkan
karena integrasi mformal tersebut akan mempengaruhi komunikasi, mntegrasi
secara formal, dan koordinasi antar karyawan dan antar unit secara lansung dan St
John dan Rue (1991) menemukan bahwa integrasi informal lebih mempunyai
pengaruh terhadap komunikasi antar personal dibandingkan dengan efektifitas

organisasi.
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dapat segera diatasi, sehingga implementasi strategi tersebut dapat berjalan

dengan efektif.

4.7.7. Indirect Effect Antar Variabel

4.7.7.1. Dukungan Manajemen Dengan Efektifitas Implementasi Strategi

Pemasaran

Secara tidak langsung dukungan manajemen mempunyai nilai regression
weight 0,449 terhadap efektifitas implementasi strategi pemasaran yvang dapat
diartikan bahwa dukungan manajemen mempunyai kontribusi positif terhaddap
efektifitas implementasi strategi pemasaran, dimana setiapdukungan vyang
diberikan oleh manajemen akan berdampak tidak langswdg terhadap efektifitas
implementasi strategi pemasaran melalu keterkaitan antar unit sebesar 44,9%.
Jadi di BNI cabang Batam selain mempunyai_interaksi secara langsung antara
dukungan manajemen dengan efektifitas/implementasi startegi pemasaran juga

mem punyai interaksi tidak langsung yang jugd bernilai posisitf.

4.7.7.2. Sistem Penghargaanv Bersama Dengan Efektifitas Implementasi

Strategi Pemasaran

Secara tidak“larigsung  sistem penghargaan bersama mempunyai nilai
regression weight 0,507 terhadap efektifitas implementasi strategi pemasaran
yang dapat diartikan bahwa sistem penghargaan bersama mempunyai kontribusi
negatif terhadap efektifitas implementasi strategi pemasaran, dimana dalam

penelitian yang dilakukan di BNI cabang Batam, sistem penghargaan bersama
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justru mempunyai dampak negatif terhadap efektifitas implementasi strategi
pemasaran. Hal ini diduga terjadi karena pegawai merasa dengan sistem
penghargaan bersama menjadi sebuah sistem yang tidak baik untuk diterapkan,
karena memungkinkan bagi pegawai vang tidak berkinerja baik tetap
mendapatkan penghargaan vang sama dengan pegawail yang berkinerja baik.
Sehingga secara langsung hal ini berdampak negatif terhadap keterkaitan antar
unit dan secara tidak langsung juga berdampek negatif terhadap efektifitas

implementasi strategi pemasaran.

4.7.7.3. Integrasi Informal Dengan Efektifitas Implementasi \Strategi

Pemasaran

Secara tidak langsung integrasi informal mempunyainilairegression weight
0,398 terhadap efektifitas implementasi strategi pemasaran yang dapat diartikan
bahwa integrasi mformal mempunyai keftribls: positif terhadap efektifitas
implementasi strategi pemasaran, dimana dalam penelitian yang dilakukan di BNI
cabang Batam, sesuai dengan hipotesis H5 yang diuji dalam penelitian ini telah
membuktikan bahwa integrasi piférmal mempunyai interaksi positif dengan
efektifitas implementas: strategi pemasaran, dan hasil analisis indirect effect juga
telah membuktikan “bakiwa integrasi informal mempunyai kontribusi positi{

terhadap efektifitasimplem entasi strategi pemasaran.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesmpulan
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan da lam penelitian ini da pat di ambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dukungan manajemen yang ada tidak memberikan kontribusi yang signifikan
kemungkinan terjadi karena dukungan manajemen yang diberikan tidak dapat
mempengaruhi s ikap pe gawaid alam berhubungan deéi*nganu nit lain.
membuktikan bahwa t idak a da hubungan yang signifikana ntara dukun gan
manajemen d engan ke terkaitan an tar ka rena ddukungan manajemen yang
diberikan ha nya m emberikan ko ntribusikepada”komunikasi a ntar unit s aja,
bukan kepada tingkat keterkaitan aptar unif-

2. Dukungan m anajemen y ang ,ada firarhpu m emberikan dorongan y ang cukup
kuat da lam t erciptanyae-fektifitas implementasi strategi pe masaran yang di
rencanakan. S emaKinMi-anajemen m enunjukkan dukun gan, b aik dalam ha 1
dorongan s eeara, nofil, maupun dalam bentuk t indakan d an ke putusan yang
sejalanide figan r encana dan s trategi pe masaran, m aka a kan s emakin efektif
impleméritasi dari strategi pemasaran tersebut.

3. Sistempe ghargaan b ersama tidak m empunyai i nteraksi y ang m emberikan
kontribusi positif dan tidak signifikan terhadap keterkaitan antar unit. Hal ini
dapat terjadi karena sistem pe nghargaan bersama diduga dipersepsikan o leh
karyawand i BNI cab ang Batams ebagai sistem p enghargaan yang tidak

memenuhi rasa keadilan, karena dalam sistem penghargaan bersama tidak ada
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perbedaan pe gawai yang mempunyai kinerja baik dan kurang baik, sehingga
saat menerima penghargaan menerima imbalan yang .

4. Integrasiinformal dengan keterkaitan antara unit mempunyai in teraksi y ang
signifikan. D engant erbentuknya integrasi informal yangt erjadi yang
terbentuk dari adanya ko munikasi informal d iluar jam ke rja da n pe rtukaran
informasi d iluar masalah p ekerjaan, s eperti yang d ilakukan de ngan ke giatan
olahraga bersama, ke giatan ke agamaan, maupun perbincangan yang terjadi
selama istirahat makan siang diyakini da pat m emberikafire.fek yang dapat
meredakan ketegangan yang mungkin timbul disaat tejadinya interaksi formal
dalam koordinasi antar unit. Dengan semakin kuathyaintegrasi informal yang
terjadi akan berdampak kepada semakin kfiathya saling pengertian yang terjadi
antara unit-unit yang ada sehingga-keterKaitan antar unit juga akan s emakin
baik.

5. Integrasiin formal dengan cfektifitas implementasi s trategi pe masaran tidak
mempunyai in teraksi®yang signifikan, h al in i m enjelaskan b ahwa in tegrasi
informal secara't idak lansung a kan mempengaruhi e fektifitas s uatu s trategi
yang deiterdpkan ka rena integrasi informalt ersebut a kan mempengaruhi
komunikasi, integrasi secara formal, dan koordinasi antar karyawan dan antar
unit s ecara lansung danin tegrasiin formalle bih mempunyai pengaruh
terhadap ko munikasia ntar pe rsonald ibandingkande ngane fektifitas
organisasi.

6. ujihipotesis HS terlihat bahwa in teraksi v ariabel in tegrasi in formal dengan
efektifitas implementasi s trategi pe masaran memiliki standardized estimate

(reggression weight) sebesar -0,282 dengan CR sebesar -1,706 (C.R < 2)
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dan probability 0,088 (p-hitung > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
integrasi inf ormal dengan ef ektifitas implementasi strategi pe masaran tidak
mempunyai interaksi yang signifikan.

7. keterkaitan a ntar uni t de ngan e fektifitas implementasi s trategi pe masaran
mempunyai in teraksiy ang signifikan, dimana ha 1in i me mbuktikan bahwa
sebuah komunikasi yang baik antara departemen dan kinerja tim yang efektif.
Dengan adanya keterkaitan antar unit yang baik, maka akan koordinasi yang
terjadi antar unit dalam rangka mencapai tujuan yang telatiditetapkan dalam
bentuk strategi pe masaranda patb erjaland enganie “fektif. Secarat idak
langsung dukungan m anajemen m empunyai ni‘ldi regresson weight 0,449
terhadap efektifitas implementasi s trategi pe masaran yang dapat d iartikan
bahwa duku ngan manajemen mempunyaik ontribusipo sitift erhadap

efektifitas implementasi strategiipémasaran.

5.2. Implikas M anajerial
Berdasarkan ha sil fpenelitian ya ng didapatkan maka d apat d ibuat implikasi
manajerial di BNY, cabang Batam sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan efektifitas implementasis trategi pe masaran maka
dukungan yang diberikan oleh ma najemen h arus le bih ditingkatkan la gi,
dukungan manajemen yangd iberikans esuai de ngana rah yangt elah
ditetapkan da lam strategi s ecara ke seluruhan a kan meningkatkan efektifitas
implementasi strategi pemasaran. Dukungan manajemen yang diberikan dapat
berupa dukungan m oril m aupun m ateril, dukungan m oril m isalnya dengan
memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan mental dan semangat

pegawai da n duku ngan materil s eperti de ngan menyediakan fasilitas da n
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sarana yang d ibutuhkan untuk kegiatan o perasional da n akt ifitas pe masaran
seperti ke ndaraan, a nggaran da n materi pr omosi, s erta s arana pe nunjang
lainnya.

2. Sistem p enghargaan be rsama telah terbukti tidak m empunyai i nteraksi ya ng
signifikan de ngan ke terkaitan a ntar uni t, s ehingga sistem penghargaan
bersamay ang diterapkan selamaini ha rus dirubahme njadis istem
penghargaan yang berdasarkan ke pada k inerja i ndividu. D engan a danya
sistem pe nghargaan yang berdasarkan ke pada k inerja intividu, d iharapkan
sistem penghargaan tersebut tidak menimbulkan ke cémburuan antar pegawai
dan antar unit. Sehingga dapat terbentuk koordinasi dan keterkaitan antar unit
yang baik.

3. Integrasii nformal d iharapkanj wmga m enjadis alahs atu perhatianb agi
manajemen d i BNI cabang Batamisp€nelitian ini telah membuktikan bahwa
integrasi in formal me gmpunyai in teraksi positif dans ignifikan dengan
keterkaitan antar pnit/Tiitegrasi informal dapat diperkuat dengan mengadakan
kegiatan d iluar pe Ketjaan s ecara r utin, misalnya ke giatan o lehraga bersama,
kegiatan ke€rohanian bersama maupun kegiatan sosial lainnya.

4. BerdasarKan a nalisis model pe ngukuran de ngan u ji de terminasi, d iketahui
bahwad i B NIc abang Batam, va riabel duk ungan manajemen, s istem
penghargaan b ersama dan i ntegrasi i nformal m empunyai pengaruh sebesar
40,4% terhadap keterkaitan antar unit, dan untuk itu dapat d ikatakan bahwa
untuk memperbaiki ke terkaitana ntaruni tda patdi lakukande ngan
memperbaiki ke tiga variabel t ersebut. S edangkan sisanya s ebesar 59, 6%

dipengaruhi oleh selain tiga variabel tersebut.
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5. Untuk efektifitas implementasi strategi pemasaran berdasarkan analisis model
pengukuran de ngan u ji de terminasi d iketahui juga b ahwa d i BNI ¢ abang
Batam d ipengaruhi o leh k eterkaitan antar unit sebesar 68,3%. D engan nilai
yang cukup besart ersebut maka u ntuk efektifitas implementasis trategi
pemasaran dapat dilakukan dengan meningkatkan ke terkaitan dan ko ordinasi

antar unit.

5.3. Saran Untuk Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian ini hanya d ilakukand i B NI ¢ abang Bhatamys ehingga u ntuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik untuk ‘nfasa yang akan datang dapat
dilakukan dibeberapa cabang BNI. Tujuan akhir’daripenelitian ini adalah sebagai
salah satu upaya untuk mengetahui dan.membuktikan variabel yang mempunyai
interaksi po sitif t erhadap efektifitag™implementasi strategi pe masaran me lalui
variabel pe rantaray aitu keterkajtan a ntar uni t. B erdasarkan a nalisis model
pengukuran de nganm i de€ terminasid iketahui ba wah variabel duku ngan
manajemen, s isten) peénghargaanb ersama dani netagrasii nformal h anya
mempunyai ko Titribusi sebesar 40,4% terhadap keterkaitan antar unit, sedangkan
sisanya sebesar 59, 6% dipengaruhi o leh variabel selain ketiga variabel tersebut,
sehingga u ntuk pe nelitian lebih lanjut pe rlu d iuji beberapa a Iternatif variabel

lainnya sebagai variabel eksogen bagi keterkaitan antar unit.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Arbuckle JL, 1999. Amos 19 User Guide. Chicago : Smallwaters Corporation

Babakus, E ., Y avas, U ., K aratepe, O . and Avci, T . (2003), “ The e ffecto f
management c ommitment to s ervice quality on employees’ af fective and

performance o utcomes”, Journal o ft he A cademy o fM arketing Science,
Vol. 31 No. 3, pp. 272-86.

Babakus, E ., Y avas, U ., K aratepe, O . and Avci, T . ( 2003), “ The e ffect o f
management c ommitment to s ervice quality on employees’ af fective and
performance o utcomes”, J ournal o f't he A cademy o f M arketing Science,
Vol. 31 No. 3, pp. 272-86.

Bakker, A.B., Demerouti, E. and Verbeke, W. (2004), “Using\th¢ job d emands-
resources model t o pr edict b urnout an d performanee™;*Hf'uman Resource
Management, Vol. 43 No. 1, pp. 83-104.

Bakker, A .B., D emerouti, E ., de B oer, E . a nd’§ chaufeli, W.B. (2003), “Job
demandsa nd jobr esourcesa spr edictdrs 0“fa bsence dur ationa nd
frequency”, Journal of Vocational Behavior,Vol. 62 No. 2, pp. 341-56.

Barnard, C.I. (1938), The Functions ofithe E xecutive, Harvard University Press,
Cambridge, MA.

Ben-Zur, H.and Y agil, D . ( 2005); ““The r elationship between e mpowerment,
aggressive behaviors of customers, coping, and burnout”, European Journal
of Work and Organizational Psychology, Vol. 14 No. 1, pp. 81-99.

Bonoma, T .V. ( 1984a),' Making your marketing strategy w ork”, H arvard
Business Review, March-April, pp. 69-76.

Bonoma, T.V.(1984b), “ A model o f marketing implementation”, in Belk, R.W.
(Ed.sA mefican Marketing Association Educators P roceedings, AMA,
Chieago,IL, pp. 185-9.

Bonoma, T .V.a ndC rittenden, V. .L.( 1988),“ Managing marketing
implementation”, Sloan Management Review, Vol. 29 Winter, pp. 7-14.

Carnall, C.A. (1986), “Managing strategic change: an integrated approach”, Long
Range Planning, Vol. 19 No. 6, pp. 105-15.

Cespedes, F .V. and P iercy, N.F. ( 1996), “ Implementing marketing strategy”,
Journal of Marketing Management, Vol. 12, pp. 135-60.

Cespedes, F .V. and P iercy, N.F. ( 1996), “ Implementing marketing strategy”,
Journal of Marketing Management, Vol. 12, pp. 135-60.

Chimhanzi, J . (2004) The I mpact of M arketing/HR interactions o n marketing
strategy implementation. European Journal of Marketing, 38 (1/2), 73-98.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

Cho, E. and Hahn, M. (2004), “Antecedents and consequences of the sociocultural
difference be tweenR &Da nd marketing in Korean hi -tech f irms”,
International Journal of Technology Management, Vol. 28 Nos 7/8, pp. 801-
19.

Demerouti, E., Bakker, A., Nachreiner, F. and Schaufeli, W.B. (2001), “The job
demands-resources model of burnout”, Journal of Applied Psychology, Vol.
86 No. 3, pp. 499-512.

Dewsnapp, B. and Jobber, D. (2000), “The sales-marketing interface in consumer
packaged go ods companies: a conceptual framework”, Journal o f P ersonal
Selling and Sales Management, Vol. 20 No. 2, pp. 109-19.

Doney, P.M. and Cannon, J.P. (1997), “An examination o f the~nature of trust in
buyer-seller relationships”, Journal of Marketing, Vol. b1 April, pp. 35-51.

Eisenberger, R., Stinglhamber, F., Vandenberghe, C., Sucharski, I. and Rhoades,
L. ( 2002), “ Perceived s upervisor s upport:Com tttbutions t o pe rceived
organizational s upportan d employee r £téntien”, J ournalo f Applied
Psychology,, Vol. 87, pp. 565-73.

El-ansyari, A (2006) M arketing strategy ° taxonomy and frameworks, E uropean
Business Review. 18 (4) 266-293"

Forrester, R. (2000), “ Empowerment:r €juvenating a po tent idea”, Academy o f
Management Executive, Vol, 14No. 3, pp. 67-80.

Galbraith, J .R. a nd NathanSon,D .A. ( 1978), S trategy [ mplementation, West
Publishing, St Patl, AVN:

Galbraith, J .R. a nd Nathanson, D .A. ( 1978), S trategy [ mplementation, West
Publishing, St-Patl, MN.

Griffin, Aswawnd Hauser,J .R. ( 1992), “ Patterns o fco mmunication a mong
marketing, e ngineering a nd manufacturing — a co mparison b etween two
product teams”, Management Science, Vol. 38 No. 3, pp. 360-73.

Griffin, A.a nd Hauser,J .R.( 1992), “ Patterns o fco mmunication a mong
marketing, e ngineering a nd manufacturing — a co mparison b etween two
product teams”, Management Science, Vol. 38 No. 3, pp. 360-73.

Griffin, A. and Hauser, J.R. (1996), “Integrating R&D and marketing: a review
and analysis ofthe literature”, Journal o f Product Innovation M anagement,
Vol. 13, pp. 191-215.

Gupta, A K., Raj, S.P. and Wilemon, D. (1986), “ A model for studying R &D-
marketing interface int he pr oducti nnovation pr ocess”,J ournalo f
Marketing, Vol. 50 No. 2, pp. 7-17.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

Hair F H, AndersonE A, T athanR L, B lack WC, 1992. Multivariate Data
Analysis. New York : Macmillan Publishing Company.

Halbesleben, J.R.B. and Buckley, M.R. (2004), “Burnout in organizational life”,
Journal of Management, Vol. 30 No. 6, pp. 859-79.

Holm, O. (2006) Integrated marketing communication : from tactics to strategy.
Corporate Communication An International Journal, 11 (1), 23-33.

Jaworski, B .J. and Kohli, A.K. ( 1993), “ Market orientation: a ntecedents and
consequences”, Journal of Marketing, Vol. 57, July, pp. 53-70.

Koontz, H . a nd Weihrich, H . ( 1990), Essentials o fM anagement, 5t he d.,
McGraw-Hill, New York, NY.

Kuncoro, M. (2009). Metode riset untuk bisnis & ekonomi. Edisi ke -3. Jakarta.
Erlangga

Lewig, K .A.a nd D ollard, M .F. ( 2003), “ Emotional dyissonance, ¢ motional
exhaustion and job satisfaction in call center wOikers”; European Journal of
Work and Organizational Psychology, Vol. 42 No<4, pp. 366-92.

Lytle, R.S., Hom, P.W. and Mokwa, M .P.4 1998); “ SERV*OR: a managerial
measure of organizational service-orientation”, Journal of Retailing, Vol. 74
No. 4, pp. 455-89.

Lytle, R.S., Hom, P.W. and Mokwa, M P. (1998), “ SERV*OR: a managerial
measure of organizational'service-orientation”, Journal of Retailing, Vol. 74
No. 4, pp. 455-89.

Maslach, C . ( 2005), ‘‘Undetstanding burnout: w ork a nd family issues”, in
Halpern, D .E¢(, Bd.); F rom Work-family Balancet o W ork-family
Interaction: Changing the Metaphor, L awrence E rlbaum, M ahwah, NJ, pp.
99-114.

Mathis, R.%, & Jackson, J.H (2009). Manajemen sumber daya manusia. Edisi ke -
10.\akarta : salemba Empat

Meldrum, M . ( 1996), “ Critical issues in implementing marketing”, Journal of
Marketing Practice: Applied Marketing Science, Vol. 2 No. 3, pp. 29-43.

Menon, A ., Jaworski, B.J. and Kohli, A.K. (1997), “Product quality; impact o f
interdepartmental interactions”, J ournalo ft he A cademy o fM arketing
Science, Vol. 25 No. 3, pp. 187-200.

Mintzberg, H. (1978), “Patterns in strategy formulation”, M anagement S cience,
Vol. 24 No. 9, pp. 934-48.

Nutt, P .C. (1986), ““ Tactics o f implementation”, A cademy o fM anagement
Journal, Vol. 29 No. 2, pp. 230-61.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

Paswan, A. K., B lankson, C ., Guzman, F.(2011) R elationalism in marketing
channels and marketing s trategy. E uropean Journal o f M arketing, 45 ( 3),
311-333.

Quinn, J .B. ( 1980), S trategies for C hange: Logical I ncrementalism, I rwin,
Homewood, IL

Rasmen Adi, Nyoman. (2008). AMOS 16.0 Untuk Analisis SEM. Undiknas Press.

Sarin, S . an d M ahajan, V . ( 2001), “ The effect ofr eward structures o nt he
performance o f cr oss-functional pr oduct de velopment t eams”, J ournal o f
Marketing, Vol. 65 No. 2, pp. 35-53.

Sashittal, H.C. and Wilemon, D. (1996), “Marketing implementation in small and
mid-sized industrial firms: a n e xploratory s tudy”, I ndustrial Marketing
Management, Vol. 25, pp. 67-78.

Souder, W. (1980), “Promoting an effective R&D/marketing “interface”, Research
Management, No. 23, pp. 10-15.

StJ ohn, C .H. and Rue, L .\W. ( 1991), “ Co-ordmating ‘mechanisms, ¢ onsensus
between marketing and manufacturing groupsan d marketplace
performance”, Strategic Management Joutnal,"Vol. 12 No. 7, pp. 549-55.

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Bisnis. Bandung. Alfabeta.
Sugiyono. (2011). Statistika Untuk Penelitian. Bandung. Alfabeta.

Understanding manager’s _inarketing strategy ch oice in aco llaborative
competition industry.(Eurepean Business Review, 23 (5), 477-501.

Wilk, S .L.a nd Meéynihan; L .M. ( 2005), “ Displayr ule © regulators’: t he
relationship between supervisors and worker emotional exhaustion”, Journal
of Applied Rsychology, Vol. 90 No. 5, pp. 917-27.

Wind, Y . ( 1981),“ Marketing a nd t he o ther b usiness functions”, R esearch I n
Marketing; Vol. 5, pp. 237-64.

Xie, J., Song, X.M. and Stringfellow, A. (2003), “Antecedents and consequences
of go al incongruity o n new pr oduct de velopment in five co untries: a
marketing view”, Journal o f Product Innovation Management, Vol. 20, pp.
233-59.

Yan, A. and Louis, M.R. (1999), “The migration of organizational functions to the
work unit levels: buffering, spanning, and bringing up boundaries”, Human
Relations, Vol. 52 No. 1, pp. 25-47.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1.

Jenis kelamin :

[] Perempuan
Usia Anda saat ini :

[] 20-30 tahun

[] 41-50tahun
Pendidikan terakhir Anda :
[] SLTP/sederajat

] Akademi

] Pasca Sarjana

Sudah berapa lama anda bekerja di BNI?
] Kurang dari 2 tahun
] >4 tahun — 6 tahun

[ Jlaki

1140 tahun
q__]s 50 tahun

" sederajat
e

Lr‘__Ilya (sebutkan) :

|:|hun — 4 tahun
Dahun/sebutkan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

I. Data Responden

:....... tahun

Lampiran 1 Kuisioner penelitian

13/40968.pdf



I1. Pendapat Responden

Menurut anda berapa nilai dari kontribus M anajemen dalam hal-hal berikut ?

13/40968.pdf

Formatted: Font: (Default) Times New
Roman, 10 pt, English (U.S.)

0% | -2l 4l 6l 8919' P 100
§20%§40%§60%E 80% % %
"""" Komitmen manajemen 'dél'a{r'ri'r{{éﬁdiﬂéﬁh'g"5’""1""3*"';"15"';"'i"';""}'"'5""15"'6""i""7""g'k'dr}l'i}iﬁ'eh'}ﬁé'ﬁéj'ér'r{éﬁ'&é'lé}ﬁ'r'riéh'dﬁl}h}ig"'"""
lf interaksi antar unit lemah, ! 1 ' 1 ' ' ' . interaksi antar unit Ruat
Dorongan manajemen dalam mendukung v i ' 1 : 1 : : Dorongan manajemmen dalarh mendukung
| interaksi antar unit lemah, ; ! | 2 ¢ 3 1 4 5 1 6 ! 7 | interaksiantar unif kuat
Mana]ementldakmendukungperbalkankl+213‘41 5 o 6 5""7"";’"Méhéjéﬁléﬁ}héﬁdhiﬁhgﬁéfﬁéikéﬁiédﬁ{ﬁiﬁk?a’s’i’""
Manajemen tidak menyediakan kesempatan ir | 3T 5 15 3 i 4 15 5 15 6 i 7 i Ménajéimen‘menyediakan kesempatan
komunikasi | ! ! ! ! ! ! 1 kormunikasi

C21- | 4l
________________________________________________________ 0% . 60%
Kriteria penilaian kerjasama tidak jelas | 3 4
“benghargaan yang diierima tidakcadi |l
ey RN
Manajemen tidak mendukung loyalitas antar ; | | ;
unit yang lebih tinggi dari loyalitaske unit ;1 1 2 1 3 {1 W4/
sendiri F + + ‘ F

Penilaian kinerja dinilai secara terpisah dengan | ; | ; ;
kinerja unit sumber dayamanusia | 1 | @==i3 71 4 |

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

61- /81- 1,100
_80%8%, 99%, /%
s N 7
_______.i_ .l
s/1 6 | 7
506 17
506 17

Penilaian kinerja dinilai secara bersama dengan

1!"15éh'gjﬁéfééhfri yang diterima sudah adil
1
I_________________________________________________________
i Manajemen mendukung loyalitas antar unit yang

i lebih tinggi dari loyalitas ke unit sendiri

]

kinerja unit sumber daya manusia

Formatted: Font: (Default) Times New
Roman, 10 pt, English (U.S.)

Formatted: Font: (Default) Times New
Roman, 10 pt, English (U.S.)

Formatted: Font: (Default) Times New
Roman, 10 pt, English (U.S.)

o JC L




13/40968.pdf

Menurut anda berapa nilai Integras |nformal dalam hal-hal berikut ?

0% | 1-20 | 21- 1 41- f 61- | 8- 100
__________________________________________________________ L% A0% L 60% 8% 1 99% | % g NS
Unit-unit tidak ambil bagian dalam kegiatan ir 1 i 5 ir 3 i 4 ir 5 i 6 ir 7 i—Unit-unit ambil bagian dalam kegiatan sosial
sosial | I | I I | I I
..................................................... S St S S S SO S U N
Tidak pernah melakukan pertemuan diluar | 1 5 3 4 5 6 7 + Selalu melakukan pertemuan diluar kantor
kantor | ; j ; ; | : :
Pembicaraan informal selalu tentang masalah Ir 1 : 5 T 3 : 4 Ir 5 : 6 Ir 7 Ir Pembicaraan mformal sélalu tentang hal-hal diluar
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, peketjaan : . T . T b 0 o4 T o b apekefan” J N7
Tidak pernah ada pertemuan informal setelah ; ; 2 | 3 ; 4 ; 5 | 6 ; ; Selalyadaypertemaan informal setelah makan
makan siang ! ' : ' ! : ! | sian@

M enurut anda berapa nilai kontribus keterkaitan antar unit dalapwhal-hal sebagai berikut ?

"'(;;";"'11"";'"z'l'l":r"&'l'- V814100~
I I i I
Hubungan melalui telepon sulit ] 1 i 3 :r_4_ N ' '_7:r ‘Hubungan melalui telepon mudah_
L3 A SN 0%, 7 i Mudahmenemui anggotaunitlain
Pemahaman masing-masing unit mengenai | | ; ; i Pemahaman masing-masing unit mengenai
| aktivitas pemasaran berbeda, ! 1 P34 6 7  aktivitas pemasaran sama, /{ Formatted: Font: (Default) Times New
————————————————————————————————————————————————————— RS- S T —_— - L B e Roman, 10 pt, English (U.S.
Tidak ada saling berbagi informasi antar unit | b3 6 | 7 i Adasaling berbagiinformasi antar unit dp g " (f : ))
1 1 \ 1 1 Formatted: Font: (Default) Times New
" Ketergantungan pada salah satu anggota suatu | ; " 6 ; | Tidak ada ketergantungan Roman, 10 pt, English (U.S.)
unit ! : { : '

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

M enurut anda berapa nilai mengenai efektifitas implementasi strategi pemasaran dalam hal-hal

berikut ?
O(y121416181100
1 20% 1 40% 1 60%  80%  99% i % NN
Strategi pemasaran tidak diimplementasikan | ;1 5 | 3 04 5 16 17 i Strategi pemasarén télali diimplementasikan
""" Strategi pemasaran tidak diimplementasikan | {7 Strategi peasatan diimplementasikan sesuai
sesuai waktu yang diharapkan | 1 . 2 . 3 | 4 | 5 . 6 . 7 i wakfu yang dihdrapkan
""""""" 's'a's'air'aiﬁpéﬁ{a'sla'r'airi'tidék'Hil:iaibitkﬂaﬁf"']"'157"’2’"’?"”37""1"7;‘"’?""5""15'"'6”"15"’;"{'Séééréﬁ'ﬁéfﬁééir'ai{&ilﬁﬁé&kéﬁ"""""""”"'""
" Metode implementasi strategi pemasaran tidak | . i 5 T 3 o 4* 5 B é Y 7 "I Metode implementasi strategi pemasaran
B . L. <. S S I - I b = Jmefnvaskan
Hasil dari implementasi strategi pemasaran | ; ; | | ; ; "/Hasil dari implementasi strategi pemasaran
. 12 0 3 4 0 5 68N on A
__________________________________ tidak memuaskan i i T G T il N imemuwaskan
Implementasi strategi tidak sesuai dengan | L2 03 a4 50N VS i Implementasi strategi sesuai dengan harapan

harapan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40968.pdf

Lampiran 3 Data Hasil Perhitungan AMOS

Analysis Summary
Dateand Time
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Analisa sem - modifikasi: 31 Mei 2012 21:49

Notesfor Group (Group number 1)

The model is recursive.
Sample size =117

Observed, endogenous variables
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integ4

integ3
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kait2

kait5

efektifl

efektif2

efektif3
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Parameter Summary (Group number 1)

Weights Covariances Variances Means Intercepts Total

Fixed 27 0 0 0 0 27

Labeled 0 0 0 0 0 0

Unlabeled 22 43 25 0 0 90

Total 49 43 25 0 0 117

Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max skew cr.  kurtosis C.I.
efektif6 4,000 6,000 -130 -573 -657  -1,450
efektif5 3,000 6,000 -417 -1,843 ,229 ,506
efektif4 3,000 7,000 -076 @ -334 ,083 ,183
efektif3 4,000 6,000 -252 -1,114 -1,415 3,123
efektif2 4,000 7,000 217 957 ,328 , 725
efektifl 4,000 7,000 -,088 -,389 -785  -1,733
kait5 3,000 7,000 -,552 -2,439 =517 -1,141
kait2 3,000 7,000 -,575 -2,538 =599  -1,323
kait1 3,000 7,000 -1,067 -4,710 112 247
integ2 2,000 6,000 274 1,210 775 4712
integ3 2,000 7,000 274 1,209 -,282 -,623
integ4 2,000 6,000 ,100 ,443 =979  -162
sispengl 3,000 7,000 -287 -1,265 £,076 2167
sispeng2 3,000 7,000 -090 @ -398 -, 134 -,295
sispeng3 3,000 7,000 -,631 -2,787 - 125 =276
sispeng4 3,000 7,000 -,813 -3,591 ;068 ,151
dumanl 3,000 7,000 -,551 42,434 -,251 -,555
duman?2 3,000 7,000 @ -,136, *"-,603 277 ,011
duman3 3,000 7,000 @ -€33¢ws3,678 ,321 ,709
duman4 3,000 7,000 & -616, ~2,720 ,688 1,520
Multivariate 28,651 5,224
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Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max skew c.r. Kkurtosis C.I.
efektif6 4,000 6,000 -,130 -573 -,657  -1,450
efektif5 3,000 6,000 -417  -1,843 ,229 ,506
efektif4 3,000 7,000 -,076 -334 ,083 ,183
efektif3 4,000 6,000 =252 -1,114 -1,415  -3,123
efektif2 4,000 7,000 217 ,957 ,328 725
efektifl 4,000 7,000 -,088 -,389 -785  -1,733
kait5 3,000 7,000 -552 2,439 =517 -1,141
kait2 3,000 7,000 =575 2,538 -599  -1,323
kaitl 3,000 7,000 -1,067 -4,710 112 ,247
integ2 2,000 6,000 274 1,210 =775 -1,712
integ3 2,000 7,000 274 1,209 -,282 -,623
integd 2,000 6,000 ,100 ,443 -979  -2,162
sispengl 3,000 7,000 -287  -1,265 -,076 -,167
sispeng2 3,000 7,000 -,090 -,398 -,134 -,295
sispeng3 3,000 7,000 -631 2,787 -,125 -276
sispeng4 3,000 7,000 -813  -3,591 ,068 ,151
dumanl 3,000 7,000 -551 2,434 -,251 -,555
duman2 3,000 7,000 -,136 -,603 277 611
duman3 3,000 7,000 -,833  -3,678 ,321 709
duman4 3,000 7,000 -616  -2,720 ,688 /4, 1,520
Multivariate 28,651 55224

Regression Weights: (Group number 1 - Defadlt model)

Estimate S"E. \ C.R. P Label
KAIT <--- SISPENG -1,127, 181 7-,954 ,340 par 17
KAIT <--- INTEG J91/240 3,296 *** par 21
KAIT <--- DUMAN 1,334, 15666  ,801 ,423 par 22
EFEKTIF <— KAIT 4317 069 6,274 *** par 18
EFEKTIF <--- INTEG -242  ,142 -1,706 ,088 par 19
EFEKTIF < DUMAN 758,192 3,944 *** par 20
duman4 <--- DUMAN 1,000
duman3 <--- DUMAN 1,296 ,141 9,213 *** par 1
duman2 <--- DUMAN 1,100,152 7,238 *** par 2
dumanl <--- DUMAN 1,174 ,168 6,987 *** par 3
sispengd <--- SISPENG 1,000
sispeng3 <--- SISPENG 1,067 ,076 14,045 *** par 4
sispeng2 <--- SISPENG ,757  ,100 7,547 *** par 5
sispengl <--- SISPENG ,751 ,086 8,763 *** par 6
integ4 <--- INTEG 1,000
integ3 <--- INTEG ,823 142 5,808 *** par 7
integ2 <--- INTEG 878 ,136 6,475 *** par 8
efektifl ~<--- EFEKTIF 1,000
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Estimate S.E. C.R. P Label
efektif2  <--- EFEKTIF ,652 ,076 8,589 *** par 9
efektif3  <--- EFEKTIF ,599  ,109 5,511 *** par 10
efektif4  <--- EFEKTIF ,799  ,101 7,949 *#** par 11
efektif5 <--- EFEKTIF L7100 ,105 6,789 *** par 12
efektif6  <--- EFEKTIF ,(701 ,090 7,752 *** par 13
kait2 <--- KAIT ,852  ,056 15,088 *** par 23
kaitl <--- KAIT 1,000
kait5 <--- KAIT ,638 ,067 9,527 *** par 24
duman3 <--- KAIT - 182 ,085 -2,154 ,031 par_65

Standar dized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
KAIT <--- SISPENG -, 790
KAIT <--- INTEG ,620
KAIT <--- DUMAN ,699
EFEKTIF <--- KAIT ,641
EFEKTIF <--- INTEG -,282
EFEKTIF <--- DUMAN ,591
duman4 <--- DUMAN ,698
duman3 <--- DUMAN 778
duman2 <--- DUMAN ,778
dumanl <--- DUMAN ,684
sispengd <--- SISPENG ,891
sispeng3 <--- SISPENG ,880
sispeng2 <--- SISPENG ,605
sispengl <--- SISPENG ,696
integ4 <--- INTEG , 797
integ3 <--- INTEG 613
integ2 <--- INTEG 4690
efektifl < EFEKTIF 896
efektif2 <--- EFEKTIE ;827
efektif3  <--- EFEKTIE ,538
efektif4 < EFEKIIF ,849
efektif5  <--- <EFEKTIF ,719
efektif6  <--- EFEKAIF ,801
kait2 <--- KAIT 921
kaitl <--- KAIT ,887
kait5 <--- KAIT ,709
duman3 <--- KAIT -,209
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Corrdations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
DUMAN <--> SISPENG ,954
SISPENG <--> INTEG ,666
DUMAN <--> INTEG ,706

Corréations: (Group number 1 - Default mode!)

Estimate
DUMAN <--> SISPENG ,954
SISPENG <--> INTEG ,666
DUMAN <--> INTEG ,706

Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
DUMAN <--> SISPENG ,954
SISPENG <--> INTEG ,666
DUMAN <--> INTEG ,706

Standar dized Direct Effects (Group number 1 - Defauli=model)

INTEG SISPENG DUMAN #KAIT EFEKTIF

KAIT ,620 -,790 ,699 ,000
EFEKTIF -,282 ,000 7591 ;641

Standardized Indirect Effects (Group aumber 1 - Default model)

INTEG SISPENG, HOUMAN KAIT EFEKTIF

KAIT ,000 5000 ,000 ,000
EFEKTIF ,398 =507 ,449 ,000
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Model Fit Summary

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 90 200,151 120 ,000 1,668
Saturated model 210 ,000 0

Independence model 20 1878421 190 ,000 9,886
RMR, GFI

Model RMR GFI AGFI PGFI

Default model ,050 ,870 772 ,497

Saturated model ,000 1,000

Independence model ,315 ,231 ,150 ,209

Baseline Comparisons

NFI RFI IFI  TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFI
Default model ,893 831 954,925 ,953
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Par simony-Adjusted M easur es

Model PRATIO PNFI PCElL
Default model ,632 ,564 602
Saturated model ,000 ,000 ., ,000
Independence model 1,000 ,000 ,000

NCP

Model NCP LO 90 HI90
Default model 80,151 45,098 123,095
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence modely] 4688,421  1553,154  1831,098

FMIN

Model FMIN FO LO90 HI90
Default model 1,725 ,691 ,389 1,061
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model | 16,193 14,555 13,389 15,785
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RMSEA

Model RMSEA LO90 HI% PCLOSE
Default model ,076 ,057 ,094 ,015
Independence model 277 ,265 ,288 ,000

AlC

Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 380,151 419,940 628,746 718,746
Saturated model 420,000 512,842 1000,057 1210,057
Independence model | 1918,421 1927,263 1973,665 1993,665

ECVI

Model ECVI LO90 HI9%0 MECVI
Default model 3,277 2,975 3,647 3,620
Saturated model 3,621 3,621 3,621 4,421
Independence model | 16,538 15,372 17,768 16,614

HOELTER

HOELTER HOELTER
Model 05 01
Default model 85 93
Independence model 14 15
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	Hubungan telepon antar unit dirasakan sangat nyaman (Kait1). (Jaworski and Kohli, 1993).
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	Langkah-langkah dan model analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah  (Widodo, 2006) :
	Pengembangan model berdasarkan teori.
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	Penyusunan diagram jalur (Path Diagram Construction)
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	Gambar 3.1.Diagram Jalur
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